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ABSTRAK 
 
  
Kawasan Mampie ditunjuk menjadi kawasan Suaka Alam berupa Suaka 
Margasatwa dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian   No. 699/Kpts/Um/II/1978 
tanggal 13 November 1978 seluas ± 1.000 hektar dengan nama Suaka Margastwa 
Mampie. Kemudian merujuk juga pada Peraturan Daerah No. 8 tahun 2014 mengenai 
Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Kabupaten Polewali Mandar, menetapkan 
kawasan suaka margasatwa mangrove mampie ditetapkan sebagai objek daya Tarik 
wisata tergolong wisata minat khusus. 
Mangrove Mampie adalah sebuah kawasan konservasi yang telah terdegradasi 
dari luas ± 1,000 ha hingga tersisa ± 30 ha. Kondisi kawasan tersebut terdiri dari hutan 
mangrove yang cukup lebat serta aneka fauna langka dan cantik seperti burung bangau 
hitam dan putih, belibis, biawak raksasa, burung mandar, termasuk burung cantik yang 
bermigrasi dari Australia (Pelecanus conspicillatus), namun seiring dengan 
berjalannya waktu sebagian besar kawasan tersebut telah dikonversi menjadi lahan 
tambak perikanan. 
Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif-kualitatif, Adapun pendekatan 
kuantitatif dalam penelitian ini, yaitu jenis penelitian dengan menggunakan data-data 
tabulasi atau data angka sebagai bahan pembanding maupun bahan rujukan dalam 
menganalisis. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat analisis 
kesesuaian lahan ekowisata klasifikasi mangrove dan juga analisis strategi atau 
SWOT. Kemudian pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, yaitu penelitian non 
matematis dengan proses menghasilkan data-data dari hasil temuan berupa 
pengumpulan pendapat responden. 
Dari hasil uji analisis kesesuaian lahan ekowisata kawan suaka margasatwa 
Mampie, dinilai berdasarkan parameter-parameter kesesuaian lahan ekowisata 
klasifikasi mangrove menunjukkan bahwa kawasan ini sesuai untuk penetapannya 
sebagai objek daya tarik wisata. Kemudian strategi yang tepat untuk 
pengembangannya adalah strategi memanfaatkan kekuatan untuk mendapatkan 
peluang. 
 
Kata Kunci : Penetapan Kawasan, Kondisi Kawasan, Kesesuian Lahan.. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang 
 
Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 
dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 
Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan 
Pemerintah Daerah. 
Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata 
dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan 
setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, 
sesame wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha. 
Indonesia memiliki mangrove yang terluas di dunia dan juga memiliki 
keragaman hayati yang terbesar serta strukturnya paling bervariasi. Di Indonesia 
perkiraan luas mangrove juga sangat beragam. Giesen (1993) menyebutkan luas 
mangrove Indonesia sekitar 2,5 juta hektar.  
Salah satu dari sumber yang mendapat perhatian di wilayah pesisir adalah 
ekosistem mangrove. Hutan mangrove sebagai sumber daya alam hayati mempunyai 
keragaman potensi yang memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Manfaat 
2 
 
 
yang dirasakan berupa berbagai produk dan jasa. Pemanfaatan produk dan jasa 
tersebut telah memberikan tambahan pendapatan dan bahkan merupakan penghasilan 
utama dalam pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. Salah satu jasa yang 
diperoleh dari manfaat hutan mangrove adalah berupa jasa ekowisata (Kustanti dkk., 
2005).  
Melirik pentingnya pariwisata sebagai sarana untuk mendukung konservasi 
lingkungan yang sesuai dengan kondisi dimana wisatawan saat ini cukup peka 
terhadap masalah lingkungan, maka konsep-konsep pariwisata dikembangkan 
sehingga timbul inovasi-inovasi baru dalam kepariwisataan. Salah satu konsep 
pariwisata yang sedang marak adalah ekowisata, dengan berbagai teknik pengelolaan 
seperti pengelolaan sumber daya pesisir yang berbasiskan masyarakat yang 
dilaksanakan secara terpadu, dimana dalam konsep pengelolaan ini melibatkan 
seluruh stakeholder yang kemudian menetapkan prioritas-prioritas. Dengan 
berpedoman tujuan utama, yaitu tercapainya pembangunan yang berkelanjutan yang 
berwawasan lingkungan.  
Ekowisata adalah suatu bentuk wisata yang bertanggung jawab terhadap 
kelestarian area yang masih alami (natural area), memberi manfaat secara ekonomi 
dan mempertahankan keutuhan budidaya bagi masyarakat setempat. 
 Ekowisata merupakan bentuk wisata yang dikelola dengan pendekatan konservasi. 
Pemanfaatan mangrove untuk ekowisata sejalan dengan pergeseran minat 
wisatawan dari old tourism menjadi new tourism yang mengelola dan mencari daerah 
tujuan ekowisata yang spesifik, alami, dan memiliki keanekaragaman hayati.  
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Hutan mangrove sebagai suatu ekosistem mempunyai potensi keindahan alam 
dan lingkungan berupa komponen penyusun eksoistem yang terdiri dari vegetasi, 
biota atau organisme asosiasi, satwa liar, dan lingkungan sekitarnya. Fungsi 
lingkungan yang  
Kabupaten Polewali Mandar adalah salah satu kabupaten yang terletak di 
Sulawesi Barat. Pada sektor pariwisata, Polewali Mandar juga memiliki potensi yang 
besar dibandingkan daerah lainnya. Di antara potensi itu adalah wisata bahari, wisata 
alam, wisata budaya dan kerajinan yang tersebar di beberapa kecamatan. Salah 
satunya adalah Pantai wisata Mampie yang terletak di Desa Galeso Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat yang setiap 
harinya ramai dikunjungi oleh warga setempat untuk sekedar berekreasi dan 
menikmati suasana pantai dimana ± 1 km dari pantai wisata ini terdapat kawasan 
suaka margasatwa.  
Kawasan Mampie ditunjuk menjadi kawasan Suaka Alam berupa Suaka 
Margasatwa      dengan      Surat      Keputusan      Menteri      Pertanian      No. 
699/Kpts/Um/II/1978 tanggal 13 November 1978 seluas ± 1.000 hektar dengan 
nama Suaka Margastwa Mampie. Kemudian merujuk juga pada Peraturan Daerah 
No. 8 tahun 2014 mengenai Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Kabupaten 
Polewali Mandar, menetapkan kawasan suaka margasatwa mangrove mampie 
ditetapkan sebagai objek daya Tarik wisata tergolong wisata minat khusus. 
Mangrove Mampie adalah sebuah kawasan konservasi yang telah terdegradasi 
dari luas ± 1,000 ha hingga tersisa ± 30 ha. Kondisi kawasan tersebut terdiri dari 
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hutan mangrove yang cukup lebat serta aneka fauna langka dan cantik seperti burung 
bangau hitam dan putih, belibis, biawak raksasa, burung mandar, termasuk burung 
cantik yang bermigrasi dari Australia (Pelecanus conspicillatus), namun seiring 
dengan berjalannya waktu sebagian besar kawasan tersebut telah dikonversi menjadi 
lahan tambak perikanan (BKSDA, 2010).  
Jika mengingat aturan-aturan diterbitkan dan adanya penetapan untuk kawasan 
ini, juga melihat kondisi kawasan mangrove mampie yang dipaparkan diatas, yaitu 
dengan aspek dan flora dan faunanya kawasan ini mempunyai potensi yang baik 
untuk dikembangkan menjadi objek wisata dengan konsep ekowisata. Walau 
kawasan ini telah terdegradasi dan menyisahkan 30 Ha kawasan mangrove yang 
merupakan habitat marga satwa, justru keadaan itu menjadi kondisi yang menarik 
untuk para ekoturis, peneliti maupun kaum akademis jika meneliti hal ini. Dan jika 
membahas kembali bahwa kegiata ekowisata menitik beratkan pada tiga hal utama, 
yaitu keberlangsungan alam atau ekologi, memberikan manfaat ekonomi, dan secara 
psikologi dapat diterima dalam kehidupan sosial masyarakat. 
Dari permasalahan tersebut muncul ide mengetahui nilai kesesuaian lahan dan 
pengembangan kawasan tersebut sehingga diperlukan data-data dasar mengenai 
kawasan ini. Dan maka dilakukanlah penelitian mengenai Studi Kesesuaian Lahan 
Pengembangan Ekowisata Kawasan Suaka Margasatwa Mangrove Mampie di Desa 
Galeso Kabupaten Polewali Mandar. 
B. Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain :  
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1. Bagaimanakah hasil analisis kesesuaian lahan untuk ekowisata di kawasan 
suaka margastwa tersebut. 
2. Bagaimanakah arahan pengembangan yang tepat untuk ekowisata Kawasan 
Suaka Margasatwa Mangrove Mampie di Desa Galeso Kabupaten Polewali 
Mandar.  
 
C. Tujuan dan Kegunaan  
Adapun tujuan dari penelitian ini diantaranya : 
1. Menganalisis kesesuaian lahan untuk ekowisata kawasan suaka margasatwa 
mangrove Mampie. 
2. Mengetahui strategi pengembangan ekowisata Kawasan Suaka Margasatwa 
Mangrove Mampie di Desa Galeso Kabupaten Polewali Mandar. 
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan 
informasi dan kontribusi dalam merumuskan dan bahan pertimbangan untuk  
pengembangan ekosistem mangrove dan prospek pemanfaatan mangrove sebagai 
objek ekowisata pada kawasan tersebut.  
D. Ruang Lingkup  
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini meliputi kondisi mangrove, dan 
organisme yang berasosiasi pada ekosistem mangrove, kondisi sosial ekonomi 
masyarakat serta persepsi stakeholder dalam upaya pengembangan ekowisata dengan 
menggunakan analisis SWOT. 
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E. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini dibagi kedalam tiga Bab, dengan sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Memuat tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan, dan 
Ruang Lingkup serta Sistematika Pembahasan. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Memuat tentang Batasan Pengertian Judul, Tinjauan Pustaka, Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Perkembangan Pariwisata, Standar dan Konsep Pengembangan 
Kepariwisataan, Jenis Mangrove, Persepsi Islam dalam Pengembangan 
Kepariwisataan, Kondisi Mangrove dan Pemanfaatannya.. Definisi Operasional, 
Kerangka Pikir. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Memuat tentang Lokasi Penelitian, Populasi dan Sampel, Jenis dan Sumber Data, 
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Memuat tentang Gambaran Umum kabupaten Polewali Mandar, Tinjauan Lokasi 
Studi, Potensi Obyek Wisata, Prasarana dan Sarana, Opini Masyarakat, Potensi 
Pengembangan ekowisata mangrove pada kawasan suaka margasatwa mampie, 
Analisis Potensi Kawasan mangrove pada kawasan suaka margasatwa mampie, 
Arahan Pengembangan Obyek Wisata, 
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BAB V PENUTUP 
Kesimpulan dan Saran 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Teori Pengembangan Kepariwisataan 
a. Pengertian Pariwisata 
Menurut Undang-Undang No. 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan, 
pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk 
pengelola atau penyelenggara serta pengusahaan daya tarik wisata serta 
usaha-usaha yang terkait di bidang ini sehingga orang/wisatawan datang 
untuk mengunjunginya.  
Sedangkan pengertian pariwisata menurut Undang-Undang No.10 
Tahun 2009 adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung oleh 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 
pemerintah, dan pemerintah daerah. 
Spilane (1987: 21) dalam Purwataningsih. S (2016) , bahwa dalam arti 
luas pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain, bersifat 
sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari 
keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup 
dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu. 
Menurut Pendit (1990:29)  dalam Purwataningsih. S (2016) bahwa 
pariwisata merupakan suatu sektor yang kompleks, yang juga melibatkan 
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industri-industri klasik, seperti kerajinan tangan dan cinderamata, serta usaha-
usaha penginapan dan transportasi. Ditambahkan pula bahwa pariwisata 
terdiri atas 10 unsur pokok yaitu : Politik pemerintah, perasaan ingin tahu, 
sifat ramah tamah, jarak dan waktu, atraksi, akomodasi, pengangkutan, harga-
harga, publisitas, dan kesempatan berbelanja. 
Host and Guest (1989) dalam Kusumanegara (2009:3) di kutip oleh 
Lestari R, (2013:6) mengklasifikasikan jenis pariwisata sebagai berikut:  
1) Pariwisata Etnik (Etnhic Tourism), yaitu perjalanan untuk mengamati 
perwujudan kebudayaan dan gaya hidup masyarakat yang menarik.  
2) Pariwisata Budaya (Culture Tourism), yaitu perjalanan untuk meresapi 
atau untuk mengalami gaya hidup yang telah hilang dari ingatan manusia.  
3) Pariwisata Rekreasi (Recreation Tourism), yaitu kegiatan pariwisata yang 
berkisar pada olahraga, menghilangkan ketegangan dan melakukan 
kontak social dengan suasana santai.  
4) Pariwisata Alam atau ekowisata (Eco Tourism), yaitu perjalanan kesuatu 
tempat yang relative masih asli atau belum tercemar, dengan tujuan untuk 
mepelajari, mengagumi, menikmati pemandangan, tumbuhan, dan 
binatang liar serta perwujudan budaya yang ada atau pernah ada di 
tempat tersebut.  
5) Pariwisata Kota (City Tourism), yaitu perjalanan dalam suatu kota untuk 
menikmati pemandangan, tumbuhan dan binatang liar serta perwujudan 
budaya yang ada atau pernah ada di tempat tersebut.  
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6) Resort City, yaitu kota atau perkampungan yang mempunyai tumpuan 
kehidupan pada persediaan sarana atau prasarana wisata yaitu 
penginapan, restoran, olahraga, hiburan dan persediaan tamasya lainnya.  
7) Pariwisata Agro (Agro Tourism yang terdiri dari Rural Tourism atau 
Farm Tourism) yaitu merupakan perjalanan untuk meresapi dan 
mempelajari kegiatan pertanian, perkebunan, peternakan, kehutanan. 
Jenis wisata ini bertujuan mengajak wisatawan memikirikan alam dan 
kelestariannya. 
b. Pengembangan Kepariwisataan 
Pengembangan  pariwisata  merupakan  suatu  rangkaian  upaya untuk 
mewujudkan  keterpaduan dalam penggunaan berbagai sumber daya 
pariwisata mengintegrasikan segala bentuk aspek di luar  pariwisata yang 
berkaitan secara langsung maupun tidak langsung akan kelangsungan 
pengembangan pariwisata. (Swarbrooke 1996;99) dikutip Mudatsir A  (2010).  
Terdapat beberapa jenis pengembangan, yaitu : 
1) Keseluruhan dengan tujuan baru, membangun atraksi di situs yang 
tadinya tidak digunakansebagai atraksi. 
2) Tujuan baru, membangun atraksi pada situs yang sebelumnya telah 
digunakan sebagai atraksi. 
3) Pengembangan baru secara keseluruhan pada keberadaan atraksi yang 
dibangun untuk menarik  pengunjung lebih banyak dan untuk membuat 
11 
 
 
atraksi tersebut dapat mencapai pasar yang lebihluas, dengan meraih 
pangsa pasar yang baru. 
4) Pengembangan baru pada keberadaan  atraksi  yang  bertujuan  
untuk meningkatkan fasilitas  pengunjung atau mengantisipasi 
meningkatnya  engeluaran sekunder oleh pengunjung. 
5) Penciptaan kegiatan-kegiatan baru atau tahapan dari kegiatan yang 
berpindah dari satu tempat ke tempat lain dimana kegiatan tersebut 
memerlukan modifikasi bangunan dan struktur. 
Lestari R, (2013:16), Dalam pengembangan  pariwisata  diperlukan  
aspek - aspek  untuk mendukung  pengembangan  tersebut. Adapun aspek - 
aspek yang dimaksudkan adalah sebagai berikut : 
1) Aspek Fisik  
Menurut UU  RI  No.  23  Tahun  1997,  lingkungan hidup adalah 
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup 
termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan 
peri-kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.  
Yang termasuk dalam lingkungan fisik berdasarkan olahan dari 
berbagai sumber, yaitu : 
a) Geografi 
Aspek geografi meliputi luas kawasan DTW, Luas area terpakai, dan 
juga batas administrasiserta batas alam.  
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b) Topografi 
Merupakan bentuk permukaan suatu daerah khususnya konfigurasi 
dan kemiringan lahanseperti dataran berbukit dan area pegunungan 
yang menyangkut ketinggian rata-rata dari permukaan laut, dan 
konfigurasi umum lahan. 
c) Geologi 
Aspek dari karakteristik geologi yang penting dipertimbangkan 
termasuk jenis materialtanah, kestabilan, daya serap, serta erosi dan 
kesuburan tanah. 
d) Klimatologi 
Termasuk temperatur udara, kelembaban, curah hujan, kekuatan 
tiupan angin, penyinaranmatahari rata-rata dan variasi musim. 
e) Hidrologi 
Termasuk di dalamnya karakteristik dari  daerah aliran sungai,  pantai  
dan  laut  seperti arus, sedimentasi, abrasi. 
f) Visability 
Menurut Salim (1985;2239),  yang  dimaksud  dengan  visabilty  
adalah   pemandangan  terutama  dari  ujung  jalan yang  kanan-
kirinya  berpohon (barisan pepohonan yang panjang). 
g) Vegetasi  
Daerah habitat perlu dipertimbangkan untuk menjaga kelangsungan 
hidup vegetasi dankehidupan liar untuk masa sekarang dan akan 
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datang. Secara umum dapat dikategorikan sebagai tanaman tinggi, 
tanaman rendah (termasuk padang rumput) beserta spesies-
spesiesflora dan fauna yang terdapat di dalamnya baik langka, 
berbahaya, dominan, produksi,konservasi maupun komersial. 
2) Aspek Daya Tarik  
Pariwisata dapat berkembang di suatu tempat pada dasarnya karena 
tempat karena tempat tersebut memiliki daya tarik yang  mampu  
mendorong  wisatawan  untuk  dating  mengunjunginya.  
Menurut Inskeep (1991;77) daya tarik dapat dibagi menjadi 3 
kategori, yaitu : 
- Natural attraction : Berdasarkan pada bentukan lingkungan alami. 
- Cultural attraction : Berdasarkan pada aktivitas manusia. 
- Special types of attraction : Atraksi ini tidak berhubungan dengan 
kedua kategori diatas, tetapi merupakan atraksi buatan seperti 
theme park, circus, shopping. 
Yang termasuk dalam natural attraction diantaranya iklim, 
pemandangan, flora dan fauna serta keunikan alam lainnya. Sedangkan 
cultural attraction mencakup sejarah, arkeologi, religi dan kehidupan 
tradisional. 
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3) Aspek Aksesibilitas 
Akses yang bersifat fisik maupun non fisik untuk menuju suatu 
destinasi merupakan hal penting dalam pengembangan pariwisata. Aspek 
fisik yang menyangkut jalan, kelengkapan fasilitas dalam radius tertentu, 
frekuensi transportasi umum dari terminal terdekat. Menurut Bovy dan 
Lawson (1998;202), jaringan jalan memiliki dua peran penting dalam 
kegiatan pariwisata, yaitu : 
a) Sebagai alat akses, transportasi, komunikasi antara pengunjung atau 
wisatawan dengan atraksi rekreasi atau fasilitas.  
b) Sebagai cara untuk  melihat-lihat (sightseeing)  dan  menemukan 
suatu tempat  yang membutuhkan perencanaan  dalam  penentuan 
pemandangan  yang  dapat  dilihat selama perjalanan. Pada peran 
kedua, menunjukan aspek non fisik yang juga merupakan faktor 
penting dalam mendukung  aksesibilitas  secara keseluruhan, dapat  
berupa  keamanan  sepanjang jalan, dan waktu tempuh dari tempat 
asal menuju ke destinasi.  
Lebih  lanjut  Bovy  dan  Lawson (1998;203) membagi  jalan  
untuk kepentingan wisatawan menjadi tiga  kategori,  yaitu: 
a) Jalan Utama yang menghubungkan wilayah destinasi utama dengan 
jaringan jalan nasional atau jalan utama di luar kawasan.  
b) Jalan Pengunjung, yaitu jalan sekunder yang biasanya beraspal 
(makadam) ataupun gravel  yang menghubungkan  dengan  fasilitas 
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 wisata  yang  spesifik  seperti resort , hotel  yang  terpisah,  restoran  
atau  atraksi  rekreasi lainnya. 
c) Sirkuit  Pengunjung,  untuk  kegiatan  meliha-lihat  dengan    
pemandangan   yang   menarik  disepanjang  jalannya. 
4) Aspek Aktivitas dan Fasilitas 
Dalam pengembangan  sebuah objek  wisata  dibutuhkan adanya  
fasilitas yang  berfungsi sebagai  pelengkap  dan  untuk  memenuhi  
berbagai  kebutuhan  wisatawan  yang  bermacam-macam. 
Menurut Bukart dan Medlik (1974;133), fasilitas bukanlah 
merupakan faktor utama yang dapat menstimulasi kedatangan wisatawan 
ke suatu destinasi wisata, tetapi ketiadaan fasilitas dapat menghalangi 
wisatawan dalam menikmati atraksi wisata. Pada intinya, fungsi fasilitas  
haruslah  bersifat  melayani  dan  mempermudah  kegiatan  atau  
aktivitas  pengunjung / wisatawan  yang  dilakukan dalam  rangka  
mendapat  pengalaman  rekreasi. Di samping itu, fasilitas dapat pula 
menjadi daya tarik wisata apabila penyajiannya disertai  dengan keramah 
tamahan yang menyenangkan wisatawan, dimana keramah tamahan 
dapat mengangkat pemberian jasa menjadi suatu atraksi wisata.  
Bovy dan Lawson (1979;9) menyebutkan bahwa fasilitas adalah 
atraksi buatan manusia yang berbeda dari daya tarik wisata yang lebih 
cenderung berupa sumber daya. 
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5) Aspek Sosial Ekonomi dan Budaya 
Dalam  analisa  sosial  ekonomi  membahas  mengenai  mata 
 pencaharian  penduduk, komposisi  penduduk,  angkatan  kerja,  latar 
 belakang  pendidikan  masyarakat  sekitar,  dan  penyebaran  penduduk 
 dalam  suatu  wilayah.  Hal  ini  perlu  dipertimbangkan  karena  dapat 
menjadi suatu tolak ukur mengenai apakah posisi pariwisata menjadi 
sektor unggulan dalam suatu wilayah tertentu ataukah suatu sektor yang 
kurang menguntungkan dan kurang selarasdengan kondisi perekonomian 
yang ada.  
Selanjutnya adalah mengenai aspek sosial budaya, dimana aspek 
kebudayaan dapatdiangkat sebagai suatu topik pada suatu kawasan. 
Dennis L. Foster menjelaskan mengenai pengaruh Kebudayaan 
(cultural influences) sebagai berikut : “ Para  pelaku  perjalanan  tidak 
 membuat  keputusan  hanya  berdasarkan  pada  informasi  pemrosesan  
dan  pengevaluasian. Mereka juga dipengaruhi oleh faktor kebudayaan, 
masyarakat, dan gaya hidupnya. Kebudayaan itu cenderung seperti 
pakaian tradisional dan kepercayaan pada suatu masyarakat, religi, atau 
kelompok etnik (ethnic group). 
c. Ekowisata ( Eco tourisme ) 
Sesuai topik pengembangan pariwisata yang akan dibahas oleh 
penelitian, maka pengembangan periwisata yang dimaksud disini adalah 
ekowisata. Tampak saat ini kegiatan berekowisata saat ini adalah salah satu 
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bentuk kegiatan wisata alam yang berkembang. Ekowisata lebih populer dan 
banyak dipergunakan dibandingkan dengan terjemahan yang seharusnya 
yaitu ecotourism yaitu ekoturisme.  
Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 33 Tahun 2009 tentang 
pedoman pengembangan ekowisata di daerah, ekowisata adalah kegiatan 
wisata alam di daerah yang bertanggung jawab dengan memperhatikan unsur 
pendidikan, pemahaman, dan dukungan terhadap usaha-usaha konservasi 
sumber daya alam, serta peningkatan pendapatan masyarakat lokal. 
Pengembangan ekowisata adalah kegiatan perencanaan, pemanfaatan, dan 
pengendalan ekowisata. 
Dikutip oleh Purwataningsih S (2016) bahwa, menurut Departemen 
Kebudayan dan Pariwisata Republik Indonesia  (2009), ekowisata memiliki 
banyak defenisi, yang seluruhnya berprinsip pada pariwisata yang 
kegiatannya mengacu pada 5 (lima) elemen yang penting, yaitu: 
1) Memberikan pengalaman dan pendidikan kepada wisatawan, sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap daerah tujuan 
wisata yang dikunjunginya. Pendidikan diberikan melalui pemahaman 
tentang pentingnya pelestarian lingkungan, sedangkan pengalaman 
diberikan melalui kegiatan-kegiatan wisata yang kreatif disertai dengan 
pelayanan yang prima. 
2) Memperkecil dampak negatif yang bisa merusak karakteristik 
lingkungan dan kebudayaan pada daerah yang dikunjungi. 
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3) Mengikut sertakan masyarakat dalam pengelolaan dalam 
pelaksanaannya. 
4) Memberikan keuntungan ekonomi terutama kepada masyarakat lokal. 
Oleh karena itu, kegiatan ekowisata harus bersifat menguntukan 
(profit). 
5) Dapat terus bertahan dan berkelanjutan. 
Menurut Fandeli dan Mukhlison (2000) dalam Tuwo A, (2011), 
menjelaskan pengertian tentang ekowisata mengalami pengertian dari waktu 
ke waktu. Namun pada hakikatnya ekowisata dapat diartikan sebagai bentuk 
wisata yang bertanggung jawab terhadap kelestarian area yang masih alami, 
memberi manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya 
bagi masyarakat. Ekowisata merupakan suatu bentuk wisata yang sangat erat 
dengan prinsip konservasi. Bahkan dalam pengembangan ekowisata juga 
menggunakan strategi konservasi. Dengan demikian ekowisata sangat tepat 
dan berdaya guna dalam mempertahankan keutuhan dan keaslian ekosistem di 
areal yang masih alami. Bahkan dengan ekowisata, kelestarian alam dapat 
ditingkatkan kualitasnya. 
Ekowisata dapat dipahami sebagai perjalanan yang disengaja ke 
kawasan-kawasan alamiah untuk memahami budaya dan sejarah lingkungan 
tersebut sambil menjaga agar keutuhan kawasan tidak berubah dan 
menghasilkan peluang untuk pendapatan masyarakat sekitarnya sehingga 
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mereka merasakan manfaat dari upaya pelestarian sumber daya alam 
(Astriani, 2008) dikutip Yulianda, F (2007). 
Ekowisata merupakan perjalanan wisata ke suatu tempat lingkungan 
baik alam yang alami maupun yang buatan serta budaya yang ada bersifat 
inormaif dan partisipatif yang bertujuan untuk menjamin kelestarian alam dan 
sosial budaya. Ekowisata menitik beratkan pada tiga hal utama yaitu 
keberlangsungan alam atau ekologi, memberikan manfaat ekonomi, dan 
secara psikologi dapat diterima dalam kehidupan sosial masyarakat. Jadi 
kegiatan ekowisata secara langsung memberi akses kepada semua orang 
untuk melihat, mengetahui dan menikmati pengalaman alam, intelektual dan 
budaya masyarakat lokal (Hakim, 2004) dikutip oleh Yulianda, F (2007). 
Menurut The Ecotourism Society (1990) dikutip oleh Tuwo A (2011) 
bahwa, ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang 
dilakukan dengan tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan 
kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat. 
Ekowisata mangrove adalah kawasan yang diperuntuhkan secara 
khusus untuk dipelihara untuk kepentingan pariwisata. Kawasan hutan 
mangrove adalah salah satu kawasan pantai yang memiliki keunikan dan 
kekhasan tersendiri, karena keberadaan ekosistem ini berada pada muara 
sungai atau estuaria. Mangrove hanya tumbuh dan menyebar pada daerah 
tropis dan subtropis dengan kekhasan organisme baik tumbuhan yang hidup 
dan berasosiasi disana. Ekosistem mangrove merupakan habitat bagi berbagai 
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fauna, baik fauna khas mangrove maupun fauna yang berasosiasi dengan 
mangrove. Berbagai fauna tersebut menjadikan mangrove sebagai tempat 
tinggal, mencari makan, bermain atau tempat berkembang biak. Komunitas 
fauna mangrove terdiri dari dua kelompok yaitu: 
1) Kelompok fauna daratan / terestial yang umumnya menempati bagian 
atas pohon mangrove, terdiri atas: insekta, ular, primata dan burung. 
Kelompok ini tidak mempunyai sifat adaptasi khusus untuk hidup di 
dalam hutan mangrove, karena mereka melewatkan sebagian besar 
hidupnya di luar jangkauan air laut pada pohon yang tinggi, meskipun 
mereka dapat mengumpulkan makanannya berupa hewan laut pada saat 
air surut. 
2) Kelompok fauna akuatik/perairan, terdiri atas dua tipe, yaitu:  
a) Hidup di kolom air, terutama jenis ikan dan udang.  
b) Menempati substrat baik keras (akar dan batang mangrove) maupun 
lunak (lumpur) terutama kepiting, kerang dan berbagai jenis 
invertebrata lainnya. 
Beberapa parameter lingkungan yang dijadikan sebagai potensi 
pengembangan ekowisata mangrove adalah kerapatan jenis mangrove, 
ketebalan mangrove, spesies mangrove, kekhasan, pasang surut dan objek 
biota yang ada didalam ekosistem mangrove. 
1) Jenis atau Spesies Mangrove 
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Hutan Mangrove meliputi pohon-pohonan dan semak yang terdiri 
dari 12 genera tumbuhan berbunga (Avicennia , Sonneratia , Rhizophora 
, Bruguiera , Ceriops , Xylocarpus , Lumnitzera , Laguncularia , 
Aegiceras , Aegiatilis , Snaeda dan Conocarpus ) yang termasuk ke 
dalam delapan famili (Bengen, 2004).  
Vegetasi hutan mangrove di Indonesia memiliki keanekaragaman 
jenis yang tinggi, namun demikian hanya terdapat kurang lebih 47 jenis 
tumbuhan yang spesifik hutan mangrove. Paling tidak di dalam hutan 
mangrove terdapat salah satu jenis tumbuhan sejati penting/dominan 
yang termasuk kedalam empat famili: Rhizophoraceae (Rhizophora , 
Bruguiera dan Ceriops ), Sonneratiaceae (Sonneratia ), Avicenniaceae 
(Avicennia ) dan Meliaceae (Xylocarpus ) (Bengen,2004). 
2) Kerapatan Hutan Mangrove 
Kerapatan jenis adalah jumlah total individu spesies per luas petak 
pengamatan dimana luas petak pengamatan adalah jumlah plot atau luas 
plot misalnya jumlah plot yang diamati ada 10 buah, dengan luas masing-
masing plot 10 m x 10 m maka total seluruh petak pengamatan adalah 
1000 m (Fachrul M.F., 2006). 
3) Biota Hutan Mangrove 
Menurut Bengen (2004), komunitas fauna hutan mangrove 
membentuk percampuran antara dua kelompok yaitu : 
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a) Kelompok fauna daratan / terestrial yang umumnya menempati 
bagian atas pohon mangrove, terdiri atas: insekta, ular, primata, dan 
burung. Kelompok ini tidak memiliki sifat adaptasi khusus untuk 
hidup di dalam hutan mangrove, karena melewatkan sebagian besar 
hidupnya diluar jangkauan air laut pada bagian pohon yang tinggi, 
meskipun mereka dapat mengumpulkan makanannya berupa hewan 
lautan pada saat air surut. 
b) Kelompok fauna perairan/akuatik, terdiri atas dua tipe yaitu : Yang 
hidup di kolom air, terutama barbagai jenis ikan, dan udang; Yang 
menempati substrat baik keras (akar dan batang pohon mangrove 
maupun lunak (lumpur), terutama kepiting, kerang dan berbagai 
jenis avertebrata lainnya. 
Komunitas mangal bersifat unik, disebabkan luas vertikal pohon, 
dimana organisme daratan menempati bagian atas sedangkan hewan 
lautan menempati bagian bawah. Hutan - hutan bakau, membentuk 
percampuran yang aneh antara organisme lautan dan daratan dan 
menggambarkan suatu rangkaian dari darat ke laut dan sebaliknya 
(Nybakken, 1992) dikutip oleh Tuwo, A (2011).  
Biota-biota yang sering mengunjungi hutan mangrove adalah dari 
vertebrata, seperti burung, amfibia, reptilia, dan mamalia. 
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a) Burung 
Hutan mangrove banyak disinggahi oleh beberapa jenis burung 
migran. Gunawan (1995) dalam Tuwo (2011) menemukan 53 jenis 
burung yang berada di hutan mangrove Arakan Wawontulap dan 
Pulau Mantehage di Sulawesi Utara. Whitten et al (1996) dalam 
Tuwo (2011) menemukan beberapa jenis burung yang dilindungi 
yang hidup pada hutan mangrove, yaitu pecuk ular (Anhinga 
anhinga melanogaster), Bintayung (Freagata Andrew-si), Kuntul 
perak kecil (Egretta garzetta), Kowak merah (Nycticorax 
caledonicus), Bangau tongtong (Leptoptilos javanicus), Ibis hitam 
(Plegadis falcinellus), Bangau hitam (Ciconiaepiscopus), burung 
Duit ((Vanellus indicus), Trinil tutul (Tringa guitifer), Blekek asia 
(Limnodromus semipalmatus), Gejahan besar (Numenius arquata), 
dan Trulek lidi (Himantopus himantopus). Selain itu Witten et al 
(1996) dalam Tuwo 2011 juga melaporkan bahwa ada beberapa jenis 
burung yang mencari makan di sekitar hutan mangrove, yaitu 
Egretta eulophotes, Kuntul perak (E.intermedia), Kuntul putih besar 
(E. alba), Bluwok (Ibis cinereus), dan cangak laut (Ardea 
sumatrana). 
b) Reptilia 
Hutan mangrove merupakan tempat untuk mencari makan dan 
berlindung dari beberapa reptile. Nirarita et al (1996) dalam Tuwo A 
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(2011) menemukan beberapa spesies reptilia yang sering dijumpai 
atau hidup di mangrove adalah biawak (Varanus salvator), Ular 
belang (Boiga dendrophila), Ular sanca (Phyton recitulatus), dan 
beberapa jenis ular air seperti Cerbera rhynchop, Archrochordus 
granulates, Homalopsis buccata dan Fordonia leucobalia. Di 
kawasan mangrove terdapat beberapa spesies ular yang 
menggunakannya sebagai habitat utama; demikian pula kadal dan 
biawak yang memakan insekta, ikan, kepiting dan kadang-kadang 
burung Ng dan Sivasothi (2001) dalam Musa (2010). 
c) Mamalia 
Hutan mangrove merupakan tempat untuk mencari makan dan 
tempat untuk bergantung dari primate seperti kelelawar. Area hutan 
mangrove yang terdapat di jawa dan Kalimantan di temukan jenis 
primate yaiyu dari jenis Macaca fascicularis, sedang di Kalimantan 
adalah Nasalis larvatus yang langka dan endemik. Pada beberapa 
lokasi konservasi seperti CA Angke-Kapuk, TN Baluran dan TN 
Ujung Kulon dijumpai Presbytis cristata SNM (2003) dalam Musa 
(2010). 
d) Amfibia 
Kawasan hutan mangrove jarang di temukan amfibi karena mungkin 
berpengaruh akibat airnya yang asin dan kondisi kulit dari amfibi 
yang sangat tipis misalanya Katak sehingga kurang memungkinkan 
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untuk hidup di kawasan hutan mangrove. Nirarita (1996) dalam 
Tuwo A (2011) menemukan dua jenis katak yang di temukan di 
hutan mangrove, yaitu Rana cancrifora dan R. limnocharis. 
e) Ikan 
Hutan mangrove merupakan tempat untuk mencari makan, 
pemijahan dan tempat asuhan bagi ikan. Ikan yang terdapat di area 
mangrove yang sering ditemukan pada daerah hutan mangrove yaitu 
alu-alu (Sphyraena ), sembilang (Plotosus ), otek (Macrones gulio), 
bandeng (Chanos chanos), gulama (Otolithoides biaurthus) dan 
(Dendrophysa russeli), senangin (Eleunthronema ), belanak (Mugil), 
kakap (Lates ), Therapon jarbua, baronang (Siganus spp.), kerapu 
lumpur (Epinephelus ), Lujanus , dan pepija (Harpodon neherius) 
Pemerintah kota Tarakan (2004) dalam Wiharyanto (2007). 
f)  Crustacea 
Crustacea menjadikan kawasan hutan mangrove sebagai tempat 
tinggal, tempat memijah, tempat mengasuh dan mencari makan. 
Crustacea seperti remis, udang dan kepiting sangat melimpah di 
ekosistem mangrove. Salah satu yang terkenal adalah kepiting 
lumpur (Thalassina anomala) yang dapat membentuk gundukan 
tanah besar di mulut liangnya, serta kepiting biola (Uca) yang salah 
satu capitnya sangat besar. Terdapat sekitar 60 spesies kepiting di 
ekosistem mangrove. Kebanyakan memakan dedaunan, lainnya 
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memakan alga atau detritus di sedimen tanah dan membuang sisanya 
dalam gumpalangumpalan pelet Ng dan Sivasothi, (2001) dalam 
Musa (2010). 
g) Moluska 
Moluska merupakan invertebrate yang sering di jumpai pada hutan 
mangrove.yaitu dari kelas gastropoda dan bivalvia. Moluska dari 
kelas gastropoda di wakili oleh sejumlah siput, suatu kelompok yang 
umum hidup pada akar dan batang pohon bakau (Littorinidae) dan 
lainya pada lumpur idasar akar mencakup sejumlah pemakan detritus 
(Ellobiidae dan Potamididae). Sedangkan jenis bivalvia diwakili 
oleh tiram yang melekat pada akar bakau tempat mereka membentuk 
biomassa yang nyata (Nybakken, 1992). 
4) Kekhasan / Keunikan (Uniquiness) 
Kekhasan adalah parameter yang dinilai dengan melihat 
keberadaan atau kekayaan jenis satwa dan atau tumbuhan pada suatu 
kawasan/habitat yang dinilai atau ekosistem didalam suatu wilayah 
biogeografi atau pulau (Dirjen Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, 2002). 
5) Pasang Surut 
Pasang surut adalah proses naik turunnya muka laut secara hamper 
periodik karena gaya tarik benda-benda angkasa, terutama bulan dan 
matahari (Dahuri, 1996). Pasut tidak hanya mempengaruhi lapisan di 
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bagian teratas saja, melainkan seluruh massa air. Di perairan-perairan 
pantai, terutama di teluk-teluk atau selat-selat yang sempit, gerakan naik 
turunnya muka air akan menimbulkan terjadinya arus pasang surut. 
Berbeda dengan arus yang disebabkan oleh angina yang hanya terjadi 
pada air lapisan tipis di permukaan, arus pasut bisa mencapai lapisan 
yang lebih dalam (Nontji, 2002).  
Pasang surut yang terjadi di kawasan mangrove sangat menentukan 
zonasi tumbuhan dan komunitas hewan yang berasosiasi dengan 
ekosistem mangrove. Secara rinci Kusmana (1995) menjelaskan 
pengaruh pasang surut terhadap pertumbuhan mangrove sebagai berikut:  
a) Lama terjadinya pasang di kawasan mangrove dapat mempengaruhi 
perubahan salinitas air dimana salinitas akan meningkat pada saat 
pasang dan sebaliknya akan menurun pada saat air laut surut. 
b) Perubahan salinitas yang terjadi sebagai akibat lama terjadinya 
pasang merupakan faktor pembatas yang mempengaruhi distribusi 
spesies secara horizontal. 
c) Perpindahan massa air antara air tawar dengan air laut 
mempengaruhi distribusi vertikal organisme.  
Perairan laut memberikan respon yang berbeda terhadap gaya 
pembangkit pasang surut,sehingga terjadi tipe pasut yang berlainan di 
sepanjang pesisir. Pasang surut di Indonesia dibagi menjadi 4 yaitu :  
a) Pasang surut harian tunggal (Diurnal Tide) 
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Merupakan pasut yang hanya terjadi satu kali pasang dan satu kali 
surut dalam satu hari, ini terdapat di Selat Karimata. 
b) Pasang surut harian ganda (Semi Diurnal Tide)  
Merupakan pasut yang terjadi dua kali pasang dan dua kali surut 
yang tingginya hampir sama dalam satu hari, ini terdapat di Selat 
Malaka hingga Laut Andaman. 
c) Pasang surut campuran condong harian tunggal (Mixed Tide, 
Prevailing Diurnal) 
Merupakan pasut yang tiap harinya terjadi satu kali pasang dan satu 
kali surut tetapi terkadang dengan dua kali pasang dan dua kali surut 
yang sangat berbeda dalam tinggi dan waktu, ini terdapat di Pantai 
Selatan Kalimantan dan Pantai Utara Jawa Barat. 
d) Pasang surut campuran condong harian ganda (Mixed Tide, 
Prevailing Semi Diurnal)  
Merupakan pasut yang terjadi dua kali pasang dan dua kali surut 
dalam sehari tetapi terkadang terjadi satu kali pasang dan satu kali 
surut dengan memiliki tinggi dan waktu yang berbeda, ini terdapat di 
Pantai Selatan Jawa dan Indonesia Bagian Timur. Menurut kamus 
penataan ruang (2009), kawasan suaka margasatwa merupakan 
kawasan suaka alam yang mempunyai ciri khas berupa 
keanekaragaman dan/atau keunikan jenis satwa yang untuk 
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kelangsungan hidupnya dapat dilakukan pembinaan terhadap 
habitatnya. 
2. Teori Kesesuaian Lahan Ekowisata 
Lahan dalam artian luas ialah suatu daerah permukaan daratan bumi yang 
ciri-cirinya mencakup segala tanda pengenal, baik yang bersifat cukup mantap 
maupun yang dapat diramalkan bersifat mendaur, dari biosfer, atmosfer, tanah, 
geologi, hidrologi dan populasi tumbuhan dan hewan, serta hasil kegiatan 
manuasia pada masa lampau dan masa kini, sejauh tanda-tanda pengenal tersebut 
memberikan pengaruh murad atas penggunaan lahan oleh manusis pada masa kini 
dan masa mendatang (FAO, 1977) dikutip Notohadiprawiro. T (2006).  
Lahan adalah lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air, 
vegetasi dan benda-benda yang ada di atasnya sepanjang ada pengaruhnya 
terhadap penggunaan lahan. Kesesuaian lahan adalah kecocokan suatu jenis lahan 
tertentu untuk penggunaan tertentu ( Armos N.H 2013 ).  
Menurut Kamus Penataan Ruang (2009), Kesesuaian lahan diartikan sebagai 
hal sesuai dan tidak sesuainya tanah untuk pemanfaatan tertentu.  
Klasifikasi kesesuaian lahan adalah perbandingan (matching) antara kualitas 
lahan dengan persyaratan penggunaan lahan yang diinginkan. Struktur klasifikasi 
kesesuaian lahan menurut kerangka kerja FAO 1976 dalam Notohadiprawiro. T 
(2006) adalah sebagai berikut: 
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a) Kesesuaian Lahan Pada Tingkat Ordo 
Kesesuaian lahan pada tingkat Ordo berdasarkan kerangka kerja 
evaluasi lahan FAO (1976) dibedakan menjadi 2 kategori, yaitu: 
1)  Ordo S : Sesuai (Suitable) 
Ordo S atau Sesuai (Suitable) adalah lahan yang dapat digunakan 
untuk penggunaan tertentu secara lestari, tanpa atau sedikit resiko 
kerusakan terhadap sumber daya lahannya. Penggunaan lahan tersebut 
akan memberi keuntungan lebih besar daripada masukan yang 
diberikan. 
2)  Ordo N: Tidak Sesuai (Not Suitable) 
Ordo N atau tidak sesuai (not suitable) adalah lahan yang 
mempunyai pembatas demikian rupa sehingga mencegah penggunaan 
secara lestari untuk suatu tujuan yang direncanakan. Lahan kategori ini 
yaitu tidak sesuai untuk penggunaan tertentu karena beberapa alasan. 
Hal ini dapat terjadi karena penggunaan lahan yang diusulkan secara 
teknis tidak memungkinkan untuk dilaksanakan, misalnya membangun 
irigasi pada lahan yang curamyang berbatu, atau karena dapat 
menyebabkan degradasi lingkungan yang parah, seperti penanaman 
pada lereng yang curam. Selain itu, sering pula didasarkan pada 
pertimbangan ekonomi yaitu nilai keuntungan yang diharapkan lebih 
kecil daripada biaya yang dikeluarkan. 
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b) Kesesuaian Lahan pada Tingkat Kelas 
Kelas kesesuaian lahan merupakan pembagian lebih lanjut dari Ordo 
dan menggambarkan tingkat kesesuaian dari suatu Ordo. Tingkat dalam kelas 
ditunjukkan oleh angka (nomor urut) yang ditulis dibelakang simbol Ordo. 
Nomor urut tersebut menunjukkan tingkatan kelas yang makin menurun 
dalam suatu Ordo. Jumlah kelas yang dianjurkan adalah sebanyak 3 (tiga) 
kelas dalam Ordo S, yaitu: S1, S2, S3 dan 2 (dua) kelas dalam Ordo N, yaitu: 
N1 dan N2. Penjelasan secara kualitatif dari definisi dalam pembagian kelas 
disajikan dalam uraian berikut : 
1) Kelas S1 
Kelas S1 atau Sangat Sesuai (Highly Suitable) merupakan lahan 
yang tidak mempunyai pembatas yang berat untuk penggunaan secara 
lestari atau hanya mempunyai pembatas tidak berarti dan tidak 
berpengaruh nyata terhadap produksi serta tidak menyebabkan kenaikan 
masukan yang diberikan pada umumnya.  
2) Kelas S2 
Kelas S2 atau Cukup Sesuai (Moderately Suitable) merupakan 
lahan yang mempunyai pembatas agak berat untuk mempertahankan 
tingkat pengelolaan yang harus dilakukan. Pembatas akan mengurangi 
produktivitas dan keuntungan, serta meningkatkan masukan yang 
diperlukan. 
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3) Kelas S3 
Kelas S3 atau Sesuai Marginal (Marginal Suitable) merupakan 
lahan yang mempunyai pembatas yang sangat berat untuk 
mempertahankan tingkat pengelolaan yang harus dilakukan.Pembatas 
akan mengurangi produktivitas dan keuntungan. Perlu ditingkatkan 
masukan yang diperlukan. 
4) Kelas N1 
Kelas N1 atau Tidak Sesuai Saat Ini (Currently Not Suitable) 
merupakan lahan yang mempunyai pembatas yang lebih berat, tapi masih 
mungkin untuk diatasi, hanya tidak dapat diperbaiki dengan tingkat 
pengetahuan sekarang ini dengan biaya yang rasional. Faktor-faktor 
pembatasnya begitu berat sehingga menghalangi keberhasilan 
penggunaan lahan yang lestari dalam jangka panjang. 
5) Kelas N2  
Kelas N2 atau Tidak Sesuai Selamanya (Permanently Not Suitable) 
merupakan lahan yang mempunyai pembatas yang sangat berat, sehingga 
tidak mungkin digunakan bagi suatu penggunaan yang lestari. 
c) Pengelompokan kedalam sub kelas kesesuaian lahan 
Pengelompokan sub kelas kesesuaian lahan dilakukan dengan menilai 
karakter dari tanah tersebut. 
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d) Sifat lahan  
ditentukan dengan memetakan satuan-satuan lahan dengan kesamaan 
sifat fisik. Penilaian keksesuaian lahan merupkan suatu pendekatan yang 
penting dalam mengarahkan penelitian atau evaluasi lebih lanjut bagi usaha-
usaha pengembangan selanjutnya. 
Kesesuaian lahan pada hakekatnya merupakan penggambaran tingkat 
kecocokan sebidang lahan untuk suatu penggunaan tertentu (Sitorus, 1985). 
Kesesuaian lahan dapat didefinisikan sebagai suatu tingkat kecocokan  
suatu lahan untuk kepentingan tertentu. Analisis kesesuaian lahan salah 
satunya dilakukan untuk mengetahui kesesuaian kawasan bagi pengembangan 
wisata. Hal ini didasarkan pada kemampuan wilayah untuk mendukung 
kegiatan yang dapat dilakukan pada kawasan tersebut (Pragawati, 2009) 
dikutip Sari Y.A 2011. 
Penentuan kesesuaian lahan untuk ekowisata mangrove berdasarkan 
perkalian skor dan bobot yang diperoleh dari setiap parameter. Kesesuaian 
kawasan dilihat melalui tingkat persentase kesesuaian dari penjumlahan nilai 
seluruh parameter. Parameter-parameter tersebut mempunyai kriteria-kriteria 
yang berfungsi untuk menentukan kesesuaian kawasan konservasi dan setiap 
kesesuaian menggambarkan tingkat kecocokan untuk penggunaan tertentu 
yang tersaji. Pada beberapa penelitian tingkat kesesuaian dibagi menjadi 4 
kelas, yaitu Sangat Sesuai (S1), Sesuai (S2), Sesuai Bersyarat (S3) dan Tidak 
Sesuai (N).  
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3. Teori Strategi Pengembangan 
Menurut Friedrich (dalam Wahab, 1997) dikutip Muttaqin T (2013), 
kebijakan diartikan sebagai suatu tindakan yang mengarah kepada tujuan yang 
diusulkan oleh seseorang, kelompok atau pemerintah dalam lingkungan tertentu 
sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan tertentu, seraya mencari peluang-
peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran yang diinginkan. 
Definisi ini berarti pemerintah harus mempunyai kemampuan yang dapat 
diandalkan untuk merespon dan menanggulangi permasalahan yang dihadapi. 
Kebijakan untuk arahan pengembangan kawasan secara umum biasanya 
akan termuat pada peraturan perundang-undangan ataupun peraturan-peraturan 
kementerian yang terkait dan peraturan yang diterbitkan suatu daerah atau skala 
nasional. 
Untuk lokasi studi penelitian ini yaitu kawasan mangrove mampie 
kabupaten Polewali mandar diatur oleh peraturan terbitan daerah terkait yaitu 
Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2014 Tentang Rencana Induk Pengembangan 
Pariwisata Kabupaten Polewali Mandar. 
Merujuk pada Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2014 Kabupaten Polewali 
Mandar Tentang Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Kabupaten Polewali 
Mandar, diterangkan bahwa kawasan mangrove Mampie termasuk dalam kawasan 
Obyek dan Daya Tarik Wisata. 
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Dijelaskan pada bab 4 menjelaskan mengenai arahan kebijakan 
pembangunan pariwisata. Pada pasal 9 kebijakan pariwisata daerah, sebagai 
berikut: 
a) Peningkatan mutu sarana dan prasrana serta pelayanan jasa pariwisata dan 
jasa penunjang dengan tetap memelihara kebudayaan daerah. 
b) Pembinaan pelestarian peninggalan sejarah dan promosi obyek-obyek 
pariwisata yang dilakukan sesuai dengan perkembangan kepariwisataan.  
c) Kegiatan kepariwisataan diarahkan untuk penggalian obyek wisata baru. 
Kemudian pada pasal 10 memaparkan yang menjadi sasaran pembangunan 
pariwisata daerah, sebagai berikut: 
a) Terkelolanya seluruh potensi pariwisata secara lebih profesional dengan 
melibatkan peran aktif masyarakat dan pengusaha yang sejalan dengan 
kepentingan penataan ruang, peningkatan pendapatan asli daerah, 
pengembangan seni dan budaya daerah serta pelestarian lingkungan.  
b) Menjadikan daerah menjadi daerah tujuan wisata regional Sulawesi Barat.  
c) Memperluas kesempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong 
penggunaan produk lokal. 
d) Menjadikan kegiatan pariwisata menjadi kegiatan masyarakat dan 
pemerintah. 
e) Menjaga kelestarian serta memupuk rasa cinta alam. 
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Kemudian pada pasal 11 memaparkan yang menjadi strategi kebijakan dalam 
pembangunan pariwisata , sebagai berikut: 
a. Pengembangan dan penataan obyek serta daya tarik wisata dan menggali 
obyek dan daya tarik wisata baru. 
b. Membangun, mengembangkan sarana dan prasarana pendukung 
kepariwisataan. 
c. Meningkatkan promosi kepariwisataan untuk mewujudkan daerah sebagai 
tujuan wisata. 
d. Meningkatkan pendidikan dan latihan kepariwisataan guna lebih terampil dan 
mampu bagi tenaga usaha pariwisata dan aparat terkait. 
e. Menggali, melestarikan dan mengembangkan seni budaya Daerah serta 
memelihara dan melestarikan benda-benda purbakala sebagai peninggalan 
sejarah dan aset daerah. 
f. Meningkatkan peranan sektor pariwisata sebagai lapangan kerja, sumber 
pendapatan daerah dan masyarakat. 
g. Melestarikan dan menertibkan sarana transportasi berciri khas daerah yang 
berdimensi wisata.  
B. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Antara Kesesuaian Lahan, Arahan Strategi Pengembangan Dengan 
Pengembangan Kepariwisataan. 
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Dalam upaya pengembangan  pariwisata yaitu bagaimana mewujudkan 
 pemanfaatan berbagai potensi wisata kemudian terpadu dengan segala bentuk 
aspek di luar  pariwisata yang berkaitan secara langsung maupun tidak langsung.  
Sebagaimana dijelaskan oleh Swarbrooke 1996;99, bahwa pengembangan  
pariwisata  merupakan  suatu  rangkaian  upaya untuk mewujudkan  keterpaduan 
dalam penggunaan berbagai sumber daya pariwisata mengintegrasikan segala 
bentuk aspek di luar  pariwisata yang berkaitan secara langsung maupun tidak 
langsung akan kelangsungan pengembangan pariwisata. 
Kemudian langkah awal dalam pengembangan pariwisata yaitu dengan 
penyusunan strategi pengembangan kawasan. Sebagaimana pada wilayah studi 
penelitian ini, arahan pengembangannya dijabarkan pada Peraturan Daerah 
Nomor 8 Tahun 2014 Kabupaten Polewali Mandar Tentang Rencana Induk 
Pengembangan Pariwisata Kabupaten Polewali Mandar, sebagai dasar dan payung 
hukum yang mengikat kawasan ini. Kemudian pada umumnya untuk penjabaran 
yang lebih teknis dan terkhusus mengenai strategi pengembangan suatu kawasan 
akan diatur oleh hirarki lebih rendah yaitu rencana tata bangunan dan lingkungan 
kawasan kemudian lebih dalam lagi Detail Engeneering Design ( DED). 
C. Perspektif Islam dalam Kaitannya dengan Kepariwisataan 
1. Pengembangan Pariwisata dan Kaitannya dengan Islam 
Perspektif Islam mengenai kepariwisataan dalam Al-Qur’an dalam Surah 
Al-Mulk ayat 15, sebagai berikut: 
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Terjemahnya: 
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala 
penjurunya, dan makanlah sebagian dari rizki-Nya. Dan hanya kepada-Nya lah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” ( Al-Qur’anul Kariim ) 
Ayat diatas jika dikaitkan mengenai pengembangan kepariwasataan bahwa 
memang manusia diperintahkan atau dianjurkan untuk bepergian melihat, 
menikmati, mempelajari atau memanfaatkan segala apa yang menjadi hamparan 
dibumi ini, dan memang hal inilah yang merupakan inti dari kegiatan periwisata.  
Kemudian dalam hal pengembangannya bahwa anjuran untuk tidak 
berlebih-lebihan dalam hal pemanfaatan sumber daya alam, dijelaskan pada 
kalimat ‘dan makanlah sebagian dari rizki-Nya’ dalam artian semua yang ada 
dibumi yang bisa dimanfaatkan dan di eksplor dengan syarat tidak berlebih-
lebihan.  
Menurut Tafsir Ibnu Katsir dalam al Imam Abul Fida Ism’il Ibnu Katsir 
Addimasyqi, Ibnu Katsir menafsirkan ayat diatas bahwa, kemudian Allah SWT. 
menjelaskan nikmat-Nya kepada makhluk-Nya yang telah menundukan bumi 
untuk mereka. Dia telah menjadikannya terhampar dan tenang, tidak goncang atau 
bergerak-gerak, karena Dia telah menjadikan gunung-gunung (sebagai pasaknya). 
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Dia telah mengalirkan mata air, membentangkan padanya jalan-jalan, menyiapkan 
padanya berbagai manfaat serta tempat-tempat yang cocok untuk menanam 
tanaman-tanaman dan buah-buahan. 
Allah berfirman, “Dia-lah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kalian, 
maka berjalanlah di segala penjurunya,” yakni pergilah kalian ke mana saja yang 
kalian suka di seluruh penjuru bumi. Dan berpencaranlah kalian di berbegai 
belahannya untuk melakukan berbagai aktivitas dan perdagangan. Ketahuilah 
bahwa kepergian kalian tidak akan lancar kecuali dengan izin Allah. 
Oleh karenanya Allah berfirman, “..Dan makanlah sebagian rizki-Nya.” 
Dari perintah yang terdapat pada ayat ini difahami bahwa berusaha dalam rangka 
menjalankan sebab bagi datangnya rizki tidaklah meniadakan sikap tawakkal. 
Maka dari itu, jika menarik kembali benang merah dari pembahasan 
penelitian ini bahwa pengembangan kawasan pariwisata harus dilakukan dengan 
dasar yang benar dan tujuannya adalah untuk kebutuhan makan dan minum 
manusia, yaitu melihat etika-etika lingkungan yang tidak boleh dilupakan. 
(Muhartono E 2013 ). 
 Selayaknya pengelolan dan pemanfaatan sumber daya alam didasarkan 
pada teori manfaat alam secara Qur’ani dan etika-etika lingkungan yang terdapat 
dalam al-Qur’an. 
2. Kesesuaian Lahan dan Kaitannya dengan Islam 
Penjelasan Al-Qur’an yang berkaitan mengenai kesesuaian lahan tersirat 
pada Surah  Al-A’raf : 58, sebagai berikut: 
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Terjemahnya: 
“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; 
dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 
Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang 
yang bersyukur.” ( Al-Qur’anul Kariim ) 
Diisyaratkan bahwa tanah yang subur adalah tanah yang dapat ditanami 
dengan baik, sedangkan tanah yang tidak subur adalah tanah yang tumbuhannya 
kering dan layu, namun dengan berbagi teknologi canggih tanah yang tandus 
dapat berubah menjadi subur dan dapat ditanami tumbuhan. 
Dengan demikian, untuk mewujudkan perencanaan sebuah kawasan entah 
itu kawasan pengembangan pariwisata, pertanian, pertambangan, perdagangan 
dan jasa, perindustrian dan permukiman dibutukan suatu kajian agar perencancaan 
dapat terlaksana sehingga terbentuk suatu ruang yang aman, nyaman, produktif 
dan berkelanjutan sesuai dengan ketahanan nasional dan wawasan nusantara. 
Oleh karena itu, pembangunan lingkungan hidup pada hakekatnya untuk 
pengembangan lingkungan hidup, yakni mengurangi resiko lingkungan dan atau 
memperbesar manfaat lingkungan. Sehingga manusia mempunyai tanggung jawab 
untuk memelihara dan memakmurkan alam sekitarnya. 
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Menurut Tafsir Ibnu Katsir dalam al Imam Abul Fida Ism’il Ibnu Katsir 
Addimasyqi, mengenai Ayat diatas, menjelaskan perumpamaan orang yang bisa 
menerima kebenaran Al-Qur’an dan orang yang menolaknya seperti sebidang 
tanah. Tanah yang subur akan mengeluarkan tumbuh-tumbuhan yang subur dan 
berkualitas tinggi. Sedangkan tanah yang tandus dan kering kerontang akan 
menumbuhkan rumput dan pohon yang berduri, kerdil dan jelek. Demikian juga 
halnya dengan hati manusia. Hati manusia yang subur dengan iman, keyakinan 
dan ilmu, maka Al-Qur’an akan tumbuh subur dalamnya, pikiran dan dirinya. 
Namun bagi orang yang hampa hatinya dari keimanan, keyakinan dan ilmu, maka 
Al-Qur’an sulit tumbuh dalam hati, pikiran dan dirinya. Kalaupun tumbuh, tidak 
bisa membesar dan berkembang serta senantiasa kerdil dan bahkan layu dan 
kemudian mati. Yang demikian itu adalah tanda-tanda kebesaran Allah agar 
manusia dapat bersyukur. 
Terkait masalah penelitian, bahwa perumpamaan pada ayat sebenarnya 
merujuk pada manusia sebagai penerima Al-Qur’an. Seperti yang dijelaskan 
bahwa manusia yang menerimanya  akan menjadi orang dipenuhi dengan hal 
positif, sedangkan yang tidak menerimanya akan menjadi sebaliknya, jadi jika 
diputar kembali ke masalah lahan dan menemukan benang merahnya bahwa lahan 
yang baik dalam artian digunakan sesuai dengan karakternya akan menghasilkan 
hal yang positif, dan lahan yag digunakan tidak sesuai dengan karakternya malah 
akan memberikan kerugian.  
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Lahan dalam hal ini bumi, menyediakan ruang dengan karakter dan fisik 
berbeda-beda untuk kemudian di kembangkan , namun kembali lagi yang di 
paparkan diatas yaitu eksploitasi dan eksplorasi harus di bawah batas daya 
regenerasi atau asimilasi maka sumber daya dapat terbaharui dan dapat digunakan 
secara lestari. ( Muhartono E 2013 ). 
3. Strategi Pengembangan dan Kaitannya Dengan Islam 
Jika membahas strategi pengembangan dengan kaitan dalam Islam, pasti 
akan berbalik waktu pada masa kepemimpinan khalifaurrasyidin yaitu masa 
ekspansi  islam secara besar-besaran. Sejarah awal perkembangan Islam yang 
paling melekat pada masyarakat muslim bahkan sampai dikagumi kaum non 
muslim yaitu masa kepemimpinan Umar Bin Khattab. 
Agenda pertama setelah Umar memegang amanah jabatan sebagai Khalifah 
adalah ekspansi wilayah Islam sebagai kelanjutan dari kebijakan Khalifah Abu 
Bakar. Dengan demikian, pada masa kepemimpinannya, daerah taklukan Islam 
meluas hingga Jazirah Arabia, Palestina, Syria, Mesir, dan sebagian besar wilayah 
Persia. Meluasnya ekspansi yang tengah dilakukan, mau tidak mau menuntut 
Umar untuk mengatur administrasi negara yang terencana.  
Di samping itu, ekspansi wilayah menyebabkan pendapatan negara 
mengalami peningkatan yang sangat berarti. Dalam rangka mengelola pendapatan 
tersebut, setelah bermusyawarah dengan sahabat lain, maka Umar mengeluarkan 
kebijakan agar pendapatan yang menjadi kas negara tersebut dikelola dengan 
terencana dan terarah. Lembaga Baitul Mal yang telah dicetuskan pada masa 
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Rasulullah, menjadi institusi yang memiliki peran penting pada masanya dalam 
rangka mengelola tata kelola keuangan negara.Sebagai khalifah, Umar bin 
Khattab sangat memperhatikan kemaslahatan bersama secara profesional.  
Hal ini dibuktikan dengan berbagai rumusan kebijakan yang penuh dengan 
pertimbangan dan pemikiran yang mendalam. Sehingga zamannya dikenal dengan 
zaman yang sarat dengan perubahan, dan tak jarang bertolak belakang dengan apa 
yang pernah Rasulullah kerjakan. 
Kebijakan yang paling fenomenal adalah kebijakan fiskal di sektor 
perpajakan tentang pertanahan dan pertahanan, atau sering kali juga dikenal 
dengan kebijakan Umar di sawad (tanah subur). Umar memutuskan untuk tidak 
mengambil alih tanah taklukan, namun justru diberikan pengelolaan sepenuhnya 
kepada pemiliknya, namun diwajibkan membayar pajak (kharaj) sebesar 50 
persen dari hasil panen.  
Berkaitan dengan segelintir kebijakan ekonomi Umar sebagaimana 
dijelaskan, ada satu hal yang mesti digaris bawahi, yaitu mengenai pendistribusian 
kas Baitul Mal sebagai tunjangan sosial kepada kerabat Rasulullah dan orang-
orang yang berjasa dalam membela Islam. Karena dibalik niat yang mulia itu 
ternyata menuai kritikan dari salah seorang sahabat, Hakim bin Hizam. 
Menurutnya, hal demikian akan mendongkrak mereka dengan sifat malas, dan 
akan menjadi fatal ketika pemerintah sudah tidak lagi menerapkan kebijakan 
tersebut.  Khalifah menyadari bahwa kebijakan tersebut mengandung kekeliruan 
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dan berimbas negatif terhadap strata sosial masyarakat dan berniat untuk 
memperbaikinya. Namun Umar wafat  sebelum terealisasikan rencananya.  
Dari berbagai kebijakan ekonomi Umar bin Khattab tersebut, nampak tidak 
terlalu memprioritaskan kaum miskin ataupun kaum kaya, tetapi Umar lebih 
mengedepankan kemaslahatan bersama. Setiap kebijakan selalu berupaya untuk 
menjawab keadaan realitas dengan tidak memberatkan dalam implemenatasinya. 
Sehingga dengan demikian, dapat dikatakan fleksibelitas menjadi karakteristik 
perekonomian di Masa Umar bin Khattab. Kebijakan ekonomi yang kaku sangat 
dihindari oleh Umar, karena akan berdampak negatif terhadap bangunan 
kemaslahatan yang ingin dicapai. Kemaslahatan menjadi dasar ataupun landasan 
bagi Umar dalam menjalankan roda perekonomian, sebagai sebuah 
pengejewantahan dari perintah yang termaktub dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. 
Semua hasil dari kepemimpinan Umar bin Khattab dapat diaraih karena 
umar sendiri melakukan dan memutuskan segala sesuatu itu berdasarkan nilai 
Islam yang dijelaskan didalam Al-Qur’an yang dibawakan atau sampaikan oleh 
nabi Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam. Dijelaskan dalam Surah Al- Anbiya 
ayat 107, sebagai berikut: 
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Terjemahnya: 
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam.” ( Al-Qur’anul Kariim ) 
Basis pembangunan yang dilakukan oleh para khalifah dalam melakukan 
strategi pengembangan untuk kemajuan islam dilakukan dengan mengedepankan 
visi Islam Rahmatan Lil ‘Alamin dalam membangun perdamaian dunia hakiki. 
Alam semesta secara umum mendapat manfaat dengan diutusnya Nabi 
Muhammad. Kemanfaatan yang dimaksudkan disini memiliki makna yang 
berbeda untuk subjek yang berbeda. Untuk orang mukmin yang mengikuti beliau, 
dapat meraih kemuliaan di dunia dan akhirat sekaligus. Akan tetapi untuk orang 
kafir yang memerangi beliau, manfaat yang mereka dapatkan adalah 
disegerakannya pembunuhan dan maut bagi mereka, itu lebih baik bagi mereka. 
Karena hidup mereka hanya akan menambah kepedihan adzab kelak di akhirat. 
Kebinasaan telah ditetapkan bagi mereka. Sehingga, dipercepatnya ajal lebih 
bermanfaat bagi mereka daripada hidup menetap dalam kekafiran. ( Muhartono E 
2013). 
Dari ulasan sejarah mengenai kepemimpinan Umar Bin Khattab diatas, 
dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan yang dilakukannya dari berbagai 
aspek mulai dari yang bersifat fisik dan non fisik, dan yang terjadi adalah 
terwujudnya teraturnya masyarakat dan kesejarteraan masyarakat. Keputusan 
yang ditetapkan berdasarkan nilai nilai yang jelas, jika dikaitkan penelitian ini 
maka nilai itu adalah kebutuhan dan kesesuaian. Kebutuhan dalam arti bahwa 
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kawasan mangrove Mampie memiliki nilai yang penting sebagai kebutuhan 
masyarakat maupun biota yang berhabitat disana, kemudian kesesuaian dalam arti 
bahwa parameter kondisi kawasan ini sesuai atau dinilai sesuai untuk 
penetapannya kemudian. 
D. Studi Empiris 
1. Suparjo Razasli Carong (2014). Kajian Kerusakan Ekosistem Hutan Mangrove 
Akibat Aktivitas Manusia Dalam Rangka Pelestarian Lingkungan, penelitian ini 
menjelaskan bahwa: 
a) Jenis kerusakan ekosistem hutan mangrove Mampie dibedakan menjadi tiga 
yaitu kerusakan komponen abiotik, biotik, dan kultural. Kerusakan 
komponen abiotik yang ditemukan adalah tingkat abrasi pantai yang tinggi 
dan terganggunya fase pasang surut pada kawasan mangrove. Kerusakan 
biotik yaitu jenis vegetasi mangrove yang sedikit dan kurangnya permudaan 
vegetasi hutan mangrove. Kerusakan cultural pada kawasan Mampie yaitu 
konversi hutan mangrove menjadi tambak, penebangan pohon untuk 
keperluan rumah tangga, dan aktivitas pemukiman. 
b) Menjadikan kawasan hutan mangrove Mampie yang tersisa menjadi 
kawasan ekowisata sehingga dapat menjadi daerah pembelajaran mangrove 
dan kawasan budidaya masyarakat setempat.  
c) Peningkatan mutu kualitas SDM (masyarakat setempat) dan pengetahuan 
dalam pemanfaatan hutan mangrove untuk ekonomi. 
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2. Mariany Siagian (2015). Kajian Strategi Pengembangan Ekowisata Mangrove di 
Pesisir Sei Nagalawan Kecamatan Perbuangan Kabupaten Serdang Bedagai 
Sumatra Utara. Penelitian ini menjelaskan: 
a) Potensi wisata di kawasan ekosistem mangrove di Sei Nagalawan adalah 
Menghasilkan produk unggulan hasil dari sumberdaya mangrove dan satu – 
satunya di Serdang Bedagai bahkan di Sumatera Utara dan keberadaan 
kelompok masyarakat Muara  Baimbai sebagai pengelola sumberdaya 
mangrove di kawasan pesisir Sei Nagalawan. 
b) Strategi alternatif pengelolaan ekowisata mangrove yang diprioritaskan di 
kawasan pesisir Sei Nagalawan adalah meningkatkan usaha pengelolaan 
ekosistem mangrove melalui kegiatan ekowisata, menjaga obyek wisata 
mangrove dengan tetap memperhatikan daya dukung kawasan dan 
memberikan promosi baik lewat internet maupun media lainnya untuk 
menarik minat wisatawan berwisata mangrove.  
3. Purwataningsih S 2016. Pengembangan Wilayah Dengan Konsep Ekowisata 
Taman Nasional Bromo-Tengger-Semeru, penelitian ini menjelaskan: 
a) Kawasan Strategis Pariwisata Taman Nasional Bromo-Tengger-Semeru 
merupakan satu-satunya kawasan konservasi di Indonesia yang memiliki 
keunikan berupa laut pasir dan memiliki kearifan lokal dan kesenian 
tradisional suku Tengger yang masih bertahan hingga saat ini. Adanya 
hubungan kerja sama yang sudah berlangsung dengan baik antara pihak 
Taman Nasional Bromo-Tengger-Semeru dan stakeholder merupakan suatu 
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keuntungan bagi wilayah tersebut. Namun, pengelolaan kebersihan belum 
optimal, masih ditemukan banyak sampah di sekitar kawasan. Selain itu, 
jumlah SDM yang memenuhi kriteria belum sesuai dengan kebutuhan yang 
ada serta belum adanya penerapan tentang pembatasan jumlah pengunjung. 
b) Diperlukannya konsep pengembangan ekowisata dalam pengembangan 
wilayah Taman Nasional Bromo-Tengger-Semeru yang mampu 
mengakomodasi kepentingan ekonomi, dan sosial, namun juga 
mengutamakan kelestarian lingkungan. Konsep pengembangan wilayah 
berbasis ekowisata yang dimaksud berupa pengembangan SDM, membuat 
kebijakan yang mendukung ekowisata, serta mengembangkan fasilitas-
fasilitas penunjang di Taman Nasional Bromo-Tengger-Semeru. 
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F.   Hipotesis 
 Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang diungkapkan secara 
deklaratif yang menjadi jawaban sementar dari sebuah permasalahan yang kemudian 
akan diuji. Untuk itu, hipotesa pada penelitian ini adalah: 
1. Kesesuaian lahan akan berpengaruh positif terhadap pengembangan ekowisata 
kawasan suaka margasatwa pada kawasan mangrove Mampie di kecamatan 
Wonomulyo kabupaten Polewali Mandar. 
2. Strategi pengembangan akan berpengaruh positif terhadap pengembangan 
ekowisata kawasan suaka margastwa Mampie di kecamatan Wonomulyo 
kabupaten Polewali Mandar. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN  
 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian berdasarkan rumusan masalah adalah jenis penelitian kualitatif 
dan kuantitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dalam metodenya 
yaitu  menyelidiki obyek yang tidak dapat diukur dengan angka-angka ataupun 
ukuran lain yang bersifat eksak. Teknik pengumpulan data deskriptif diantaranya 
adalah interview (wawancara) dan pengisian kuesioner. Metode digunakan untuk 
mengetahui kondisi sosial ekonomi serta budaya yang berkaitan dengan pengelolaan 
mangrove di kawasan suaka margasatwa tersebut. Tahap Analisis ini juga merupakan 
observasi awal yang menggambarkan keadaan mangrove dan juga dapat 
mengambarkan permasalahan yang ada di lokasi penelitian. Metode kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang memandang realita, gejala, ataupun 
fenomena dan dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan 
hubungan gejala bersifat sebab akibat. Penelitian kuantitatif merupakan jenis 
penelitian dengan menggunakan data-data tabulasi, data angka sebagai bahan 
pembanding maupun rujukan dalam menganalisis secara deskriptif 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan mengambil titik habitat margasatwa yaitu pada 
kawasan mangrove itu sendiri di Desa Galeso Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
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Polewali Mandar. Waktu penelitian itu Insyaallah akan dilaksanakan pada bulan 
desember 2016 hingga selesai, untuk observasi dan pengambilan data. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer bersumber dari hasil survey langsung di lokasi studi. Data 
sekunder yang merupakan data penunjang yang diperoleh dari instansi-instansi terkait 
yaitu Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Polewali Mandar, BKSDA Polewali, 
dan BKSDA  Sulawesi Barat mengenai luas kawasan suaka margasatwa Mampie, 
Badan Pusat Statistik, BMKG Sulawesi Barat , Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Polewali Mandar, dan instansi lain yang terkait dengan penelitian ini. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan sebagai ciri individu, obyek, gejala yang dapat diukur 
secara kuantitatif. Variabel digunakan dalam proses identifikasi, ditentukan 
berdasarkan kajian teori yang dipakai. Semakin sederhana suatu rancangan penelitian 
semakin sedikit variabel yang akan digunakan. Adapun variabel yang akan digunakan 
adalah variabel Kesesuaian Lahan dan Pengembangan Kepariwisataan, dengan 
indikator sebagai berikut : 
1. Kesesuaian Lahan : 
- Kerapatan jenis mangrove 
- Ketebalan mangrove  
- Jenis atau spesies mangrove  
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- Kekhasan  
- Pasang surut   
- Objek biota 
2. Pengembangan Kepariwisataan 
- Faktor internal 
- Faktor eksternal 
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Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini secara umum ada 4 
diantaranya : 
1. Data Primer 
Data primer yang ingin diperoleh adalah data yang yang menjelaskan 
kondisi dan keadaan mangrove serta organisme yang berasosiasi dengan 
ekosistem tersebut dan data sosial ekonomi masyarakat. 
a. Data Mangrove dikumpulkan melalui beberapa prosedur pengamatan dan 
pengukuran di lapangan yaitu : 
1) Ketebalan    mangrove    diukur    secara    manual    dengan menggunakan  
roll  meter  yang  ditarik  tegak  lurus  terhadap garis pantai mulai dari 
hutan mangrove di batas laut sampai bagian darat. 
2) Membuat  plot  kuadran  yang menjadi representasi pada  setiap  stasiun  
dengan  bentuk bujur sangkar ukuran luas 10m x 10m  (dalam Tuwo A, 
2011 mengutip English et al., 1994). 
3) Mengidentifikasi nama jenis tumbuhan mangrove yang belum diketahui  
atau  dengan  cara  mengambil  sebagian/potongan dari ranting, lengkap 
dengan bunga dan daunnya dan diidentifikasi berdasarkan buku 
identifikasi mangrove (Tuwo A,2011). Data ini juga dapat diperoleh dari 
Dinas Kehutanan Polewali Mandar atau instansi yang lain. 
4) Menghitung jumlah spesies mangrove dan mengukur diameter batang 
pohon mangrove dimana untuk kategori pohon yaitu tumbuhan  berkayu  
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dengan  diameter  ≥  20  cm  (Tuwo A,2011). Data ini juga dapat 
diperoleh dari Dinas Kehutanan Polewali Mandar atau dari instansi yang 
lain. 
5) Pasang surut diperoleh melalui prosedur pemasangan rambu pasut yang 
ditempatkan pada lokasi dimana pada saat pasang tertinggi dan surut 
terendah, rambu pasut masih terendam air. Pengukuran pasang surut 
dilakukan selama 39 jam dengan interval waktu 1 jam.  
b. Data sosial ekonomi masyarakat diperoleh melalui pembagian daftar isian 
pertanyaan (kuisioner) dan wawancara. Jenis pertanyaan untuk kuesioner 
merupakan pertanyaan tertutup (closed endeed) dan pertanyaan  terbuka  
(open  endeed)  diantaranya  mengenai pengetahuan tentang mangrove, 
pemanfaatan mangrove, tanggapan masyarakat   tentang   wisata   pantai   
Mampie,   dll.   Metode   yang digunakan dalam pengisian kuisioner adalah 
purposive sampling dimana   responden   ditentukan   berdasarkan   tujuan   
yang   ingin diperoleh dari responden yang terdiri dari masyarakat setempat, 
pemerintah, nelayan, dll.   Wawancara dilakukan terhadap kepala keluarga 
yang berhubungan langsung dengan ekosistem mangrove dengan cara 
mengajukan pertanyaan lisan yang disusun berdasarkan kepentingan 
penelitian. Model wawancara yang digunakan  adalah  wawancara  terstruktur  
dengan  mengacu  pada daftar pertanyaan yang disusun dan dianggap sesuai 
dengan aspek pengelolaan dan perencanaan pengembangan daerah. 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder yang merupakan data penunjang yang diperoleh dari instansi-
instansi terkait yaitu Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Polewali Mandar, 
BKSDA Polewali, dan BKSDA Sulawesi Selatan mengenai luas kawasan suaka 
margasatwa Mampie, data jumlah penduduk, dan lain-lain. 
3. Studi literature 
Studi literature adalah mengumpulan data dan informasi dengan mempelajari 
dan menganalisa data literature atau referensi lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian, atau studi dokumen dan peraturan serta referensi lainnya yang kiranya 
mempunyai kekuatan mempengaruhi fenomena atau kondisi lokasi penelitian. 
4. Penentuan Stasiun 
Penentuan stasiun pengamatan dilakukan dengan pertimbangan hasil dari 
observasi di lapangan. Prinsip penentuan stasiun ini dilakukan berdasarkan 
keterwakilan lokasi dimana terdapat 3 stasiun yang masing-masing memiliki 3 plot 
yang ditentukan secara acak lihat gambar berikut. 
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Gambar 2 Peta Lokasi Stasiun 
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Pada setiap stasiun yang memiliki plot-plot yang telah ditentukan di atas 
masing-masing memiliki keterwakilan lokasi diantaranya : 
a. Stasiun I terdiri dari Plot 1, 2, dan 3 bercirikan gugusan mangrove yang 
berbatasan langsung dengan garis pantai yang diduga telah terabrasi. 
b. Stasiun II terdiri dari Plot 4, 5, dan 6 bercirikan gugusan mangrove yang 
telah dibatasi pematang dan diduga tidak adanya lagi sirkulasi air laut. 
c. Stasiun III terdiri dari Plot 7, 8 dan 9 bercirikan gugusan mangrove yang 
disisi depan dan kirinya dibatasi oleh pematang dan sisi kanannya berbatasan 
langsung dengan tambak dan diduga masih adanya pengaruh air laut dari 
tambak tersebut. 
F. Metode Analisis 
Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan, penelitian ini menggunakan dua tahap 
proses analisis, yaitu analisis awal dan analisis lanjut. Analisis awal menggunakan dua 
metode yaitu kualitatif dan kuantitatif, sedangakan analisis lanjut menggunakan 
analisis SWOT.  Adapun proses analisis data adalah sebagai berikut :  
1. Proses Analisis Awal  
a. Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif adalah pengolahan data dengan kaidah-kaidah 
matematik terhadap data angka. Analisis Kuantitatif digunakan untuk data 
ekologi mangrove. Adapun data mengenai kondisi ekologi berdasarkan plot 
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pengamatan diolah untuk menganalisis kesesuaian wisata mangrove 
berdasarkan matriks kesesuaian di bawah ini : 
 
Tabel 1. Matriks Kesesuaian Area Untuk Wisata Pantai Kategori Wisata 
Mangrove 
 
Sumber :  Dimodifikasi dari Modul Sosialisasi dan Orientasi Penataan Ruang Laut, 
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (2002), Elfira, R ( 2014) 
 
Keterangan : 
Nilai maksimum = 80 
No Parameter Bobot 
Kategori  
S1 
Skor 
Kategori 
S2 
Skor 
Kategori 
S3 
Skor 
Kategori 
N 
Skor 
1. 
Ketebalan 
mangrove 
(m) 
5 > 500 4 > 200 -500 3 50 – 200 2 < 50 1 
2. 
Kerapatan 
Mangrove 
(100m2) 
4 > 15 -25 4 >10 – 15 3 5-10 2 < 5 1 
3. Jenis mangrove 4 > 5 4 3 – 5 3 1 – 2 2 0 1 
4. 
Pasang 
surut (m) 
3 0 – 1 4 > 1 – 2 3 > 2 – 5 2 > 5 1 
5. Obyek biota 3 
Ikan, 
udang, 
kepiting, 
moluska, 
reptil, 
burung 
4 
Ikan, udang, 
kepiting, 
moluska 
3 
Ikan, 
moluska 
2 
Salah satu 
biota air 
1 
6. Kekhasan 1 
Internasion
al 
4 Nasional 3 Provinsi 2 Lokal 1 
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Kategori Kesesuaian (%) 
S1 = Sangat sesuai, dengan nilai > 75 % – 100%  
S2 = Sesuai, dengan nilai > 50 – 75% 
S3 = Sesuai bersyarat, dengan nilai  > 25 – 50%  
N = Tidak sesuai, dengan nilai > 25% 
Selanjutnya berdasarkan  parameter-parameter  kesesuaian  area  dalam 
tabel di atas, data yang  diperoleh di lapangan diolah dengan 
menggunakan analisis data sebagai berikut : 
1) Ketebalan Mangrove / lebar mangrove 
Nilai yang didapatkan pada pengukuran ketebalan mangrove 
di lapangan adalah pengukuran lebar mangrove. 
2) Kerapatan Jenis 
 
 
Keterangan :   Di = Kerapatan jenis (ind/m2) 
 ni  = Jumlah total tegakan jenis i 
  A  =  Luas total area pengambilan contoh  
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3) Kekhasan / Keunikan (Uniquiness) 
Parameter ini dinilai dengan melihat keberadaan atau kekayaan 
jenis satwa atau tumbuhan pada suatu kawasan / habitat yang dinilai atau 
ekosistem di dalam suatu wilayah biogeografi atau pulau. Nilai 
kekhasan ini diperhitungkan dengan memperhatikan jenis satwa atau 
tumbuhan atau ekosistem yang dinilai terdapat di tempat lain atau tidak. 
Nilai yang diberikan untuk masing-masing tingkatan 
adalah: 
 Internasional / regional          = Sangat Unik 
Nasional                                 = Unik 
Provinsi                                  = Kurang Unik 
Lokal                                      = Tidak Unik 
Selanjutnya penentuan Indeks Kesesuaian Wisata dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
IKW         = ∑ [ Ni/Nmaks ] x 100 % 
Dimana : 
IKW         = Indeks Kesesuaian Wisata 
Ni            = Nilai Parameter ke-I (Bobot x Skor) 
      Nmaks      = Nilai maksimum dari suatu kategori wisata pantai. 
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b. Analisis kualitatif 
Metode penelitian kualitatif adalah metode untuk menyelidiki obyek 
yang tidak dapat diukur dengan angka-angka ataupun ukuran lain yang 
bersifat eksak. Teknik pengumpulan data deskriptif diantaranya adalah 
interview (wawancara) dan pengisian kuesioner. Metode digunakan untuk 
mengetahui kondisi social ekonomi serta budaya yang berkaitan dengan 
pengelolaan mangrove di kawasan suaka margasatwa tersebut. Tahap 
Analisis ini juga merupakan observasi awal yang menggambarkan keadaan 
mangrove dan juga dapat mengambarkan permasalahan yang ada di lokasi 
penelitian. 
2. Proses Analisis Lanjutan ( SWOT ) 
Analisis SWOT merupakan tahap analisis lanjut. Berdasarkan hasil dari 
analisis  deskriptif  dan  analisis  kuantitatif,  maka  langkah  selanjutnya  adalah 
melakukan  identifikasi  faktor-faktor  strategis  untuk  mengidentifikasi  
SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threats) (Rangkuti, 2005 dan Salusu, 
1996) : Adapun langkah-langkah analisis SWOT sebagai berikut : 
a. Mengidentifikasi faktor-faktor strategis pengelolaan. 
b. Meingidentifikasi kekuatan (S), Kelemahan (W), Peluang (O), dan ancaman 
(T) dari hasil pengamatan yang dilakukan. 
c. Dari hasil identifikasi, dipilih 5 (lima) point yang dianggap penting dari setiap 
komponen SWOT diatas. 
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d. Selanjutnya  untuk   menentukan  strategi  yang   akan  dijalankan   dengan 
membuat  matriks  gabungan  dari  ke  empat  komponen  SWOT.  Dari  hasil 
matriks gabungan, kita dapat menentukan strategi dalam  kelompok umum (SO, 
WO, ST, dan WT), yang selanjutnya akan  terjabarkan dalam bentuk yang lebih 
spesifik. 
Tahapan analisis SWOT yang digunakan dalam menganalisis data lebih 
lanjut yaitu mengumpulkan semua informasi yang mempengaruhi ekosistem 
pada wilayah kajian, baik secara eksternal maupun secara internal. Pengumpulan 
data merupakan suatu kegiatan pengklasifikasian dan pra-analisis, pada tahap 
ini data dapat dibagi  dua yaitu : pertama data eksternal   dan   kedua   data   
internal.   Data   eksternal   meliputi   :   peluang (opportunities) dan acaman 
(threaths) dapat diperoleh dari lingkungan luar yang mempengaruhi  kebijakan  
pemanfaatan  ekosistem.  Sedangkan  data  internal meliputi  :  kekuatan  
(strengths)  dan  kelemahan  (weaknesses)  diperoleh  dari lingkungan dalam 
pengelolaan dan pemanfaatan ekosistem di wilayah kajian. 
Kemudian menenentukan bobot dari faktor internal dan eksternal sesuai 
dengan  tingkat  kepentingannya.  Jumlah  seluruh  bobot  harus  sebesar  1,0. 
Setelah itu memberikan rating untuk masing-masing faktor berdasarkan 
jawaban/pengaruh  respon.  Faktor-faktor  tersebut  terhadap  pengelolaan 
ekosistem mangrove di kawasan Suaka Margasatwa Mampie (nilai : 4 = sangat 
baik, 3 = baik, 2 = kurang baik, 1 = di bawah rata-rata). Kemudian mengalikan 
antara bobot dengan nilai peringkat dari masing-masing faktor untuk 
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menentukan nilai skornya lalu menjumlahkan semua skor untuk mendapatkan 
skor total. 
Tahap selanjutnya adalah analisis data untuk menyusun faktor-faktor 
strategi, diolah dalam bentuk matriks SWOT. Matriks ini dapat 
menggambarkan secara  jelas  bagaimana peluang  dan  ancaman eksternal  yang  
kemungkinan muncul, demikian pula penyesuaian dengan kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki.  Matriks  dapat  menghasilkan  empat  kemungkinan  
alternatif  strategi secara detail pada Tabel berikut. 
Tabel 2. Standar Matriks Kombinasi SWOT (Rangkuti, 2005) 
 
                   IFAS 
       EFAS 
 
Strengths (S) Tentukan 
2 – 10 faktor- faktor 
kelemahan Internal 
         
     Weaknesses (   W)           
Tentukan 2 – 10 faktor-
faktor kekuatan internal 
 
       Opportunities (O) 
Tentukan 2 – 10 faktor-
faktor peluang eksternal 
 
     Strategi (SO)    
Ciptakan starategi yang 
menggunakan kekuatan 
untuk memanfaatkan 
peluang 
 
Strategi (WO) Ciptakan 
strategis yang 
meminimalkan kelemahan 
untuk memanfaatkan 
peluang 
66 
 
 
 
         
Selanjutnya dilakukan penentuan strategi pengelolaan ekosistem 
mangrove dengan perumusan strategi berdasarkan data yang telah di 
perifikasi melalui tabel kombinasi analisis SWOT, dimana setiap unsur 
SWOT yang ada dihubungkan untuk memperoleh alternatif strategi yang 
mengacu pada kondisi ekologis sumber daya mangrove dan persepsi 
masyarakat. Kemudian merekomendasikan strategi yang tepat untuk 
pengelolaan ekosistem mangrove berdasarkan elemen SWOT pada posisi 
kualitas ekosistem mangrove. 
 
Treaths (T) 
Tentukan 2 – 10 
faktor – faktor 
ancaman 
eksternal. 
 
Strategis (ST) 
Ciptakan strategi 
yang menggunakan 
kekuatan untuk 
menghindari 
ancaman 
 
Strategi (WT) 
Ciptakan strategi 
yang 
meminimalkan 
kelemahan dan 
menghidari 
ancaman 
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BAB IV 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi 
Berdasarkan informasi dari Laporan Hasil Orientasi dan Identifikasi Kawasan 
Konservasi Mampie Balai Konservasi Sumber Daya Alam tahun 2004 mengenai 
gambaran umum Kawasan Konservasi Mampie. 
Secara administratif kawasan konservasi Mampie merupakan bagian dari Dusun 
Mampie, Desa Galeso, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar, 
Provinsi Sulawesi Barat dengan batas wilayah yaitu : 
Sebelah utara            : berbatasan dengan Desa Galeso 
 
Sebalah timur            : berbatasan dengan Kawasan Wisata Pantai Mampie 
 
Sebelah selatan         : berbatasan dengan Selat Mandar 
 
Sebeleh barat            : berbatasan dengan Desa Nepo. 
 
Kemudian secara geografis terletak antara 119º 14’ 48” BT - 119º 17’ 52” BT 
dan 03º 26’ 24” LS - 03º 28’ 24” LS dengan suhu udara kawasan ini berkisar antara 
300C – 370C serta ketinggian antara 0 - 15 m di atas permukaan laut. 
Kawasan ini berjarak ± 7 km dari poros kecamatan wonomulyo dengan jalan  
yang  dapat  dilalui  yaitu  jalan  beton  dengan  menggunakan  kendaraan pribadi 
berupa mobil dan motor.  
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Gambar 3. Peta administrasi Wonomulyo 
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Kawasan Mampie ditunjuk menjadi kawasan Suaka Alam berupa Suaka 
Margasatwa      dengan      Surat      Keputusan      Menteri      Pertanian      
No.699/Kpts/Um/II/1978 tanggal 13 November 1978 seluas ± 1.000 hektar dengan 
nama Suaka Margastwa Mampie. 
Pada tahun 2016 jumlah penduduk didesa Galeso yang tercatat mencapai 2.790 
(Dua Ribu Tujuh Ratus Sembilan Puluh ) jiwa yang tersebar di 5 Dusun dimana tingkat 
kepadatan penduduknya yakni 151 jiwa/km2 dan jumlah luas total wilayah 18,51 km2 
dengan rata-rata jiwa per rumah tangga adalah sekitar 4 - 5 jiwa.  Tingkat kepadatan 
penduduk desa ini terhitung paling kecil dari desa lain dikecamatan Wonomulyo, lebih 
jelasnya dapat dilihat di table dibawah. 
Gambar 4 Jumlah Penduduk Per Desa Kecamatan Wonomulyo  
Sumber: Badan Pusat Statistik Polewali Mandar 2016 
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Ciri  khas  kawasan  ini  merupakan  tempat  persinggahan  jenis  burung migran 
Pelecanus conspicillatus yang berasal dari Australia yang bernama lokal Pelikan 
Australia. Selain itu pantai di kawasan ini merupakan pantai berpasir yang  telah  
terabrasi  sepanjang  ±  40  m  ke  arah  daratan  karena  hilangnya vegetasi pelindung 
(Green Belt) dan pantai yang langsung berhadapan dengan Selat   Mandar.   Lokasi   
ini   banyak   dimanfaatkan   oleh   masyarakat   untuk berkegiatan. Hutan bakau 
merupakan habitat berbagai jenis burung, termasuk jenis migran dari Australia 
Pelecanus conspicillatus. Hutan bakau pada kawasan ini sudah banyak dikonversi 
menjadi tambak ikan bandeng (Chanos chanos) dan udang. Karena degradasi kondisi 
ekosistem asli, daya dukung lingkungan untuk menyediakan nutrien menjadi faktor 
pembatas utama pertumbuhan populasi dan keberlangsungan hidup spesies yang ada. 
Permasalahan ini telah diupayakan pemecahannya melalui pelaksanaan pembinaan 
habitat dengan merehabilitasi tegakan  bakau  dengan  jenis  Rhizopora  mucronata.  
Tegakan  tersebut  selain berfungsi sebagai tempat  bermain dan mencari makan  bagi 
ekosistem, juga berfungsi sebagai green belt untuk menghindari terjadinya abrasi 
pantai yang lebih  jauh  ke  arah  daratan.  Konversi  ekosistem  bakau,  di  satu  pihak  
telah menyingkirkan  sebagian  spesies  asli  yang  mengkonsumsi  cacing  di  lumpur 
bakau, dan di satu pihak telah mendukung pertumbuhan populasi secara mantap 
(steady state density) bagi  jenis-jenis  burung  pemakan  ikan. 
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B. Analisis Kesesuaian Lahan Ekowisata Mangrove Mampie 
1. Parameter Ekowisata Mangrove di Suaka Margasatwa Mampie 
Berdasarkan dari data yang diperoleh dari instansi dan hasil penelitian 
dilokasi, maka didapatkan data mengenai mangrove Mampie mengenai indikator 
ekowisata mangrove.  
a. Ketebalan Mangrove 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengukuran dari garis pantai ke arah 
darat yang dilakukan di Kawasan Konservasi Mampie maka diperoleh hasil 
pengukuran ketebalan ekosistem mangrove setiap stasiun seperti pada grafik. 
Gambar 5. Grafik Ketebalan Mangrove per Statiun Pada Kawasan 
Konservasi Mampie 
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Berdasarkan (Gambar. 4.2) di atas terlihat bahwa pada Stasiun I memiliki 
ketebalan mangrove 57,6 m, Stasiun II memiliki ketebalan mangrove 339 m 
dan Stasiun  III  memiliki ketebalan  mangrove  259  m.  Hal  ini  menjelaskan  
bahwa ketebalan tertinggi terdapat pada Stasiun II. 
Ekosistem mangrove di Kawasan Konservasi Mampie yang tebal 
merupakan daya tarik tersendiri. Setiap pengunjung yang datang ke kawasan 
ini dapat menikmati udara segar di bawah rimbunan hutan mangrove. 
  
 Gambar 6. Kawasan Hutan Mangrove Mampie (a) Stasiun III (b) 
Pematang yang membatasi stasiun II dan III 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di kawasan hutan mangrove Mampie yang tebal ini perlu dibangun 
jembatan kayu (trail), agar memudahkan setiap pengunjung yang datang dan 
menyusuri hutan mangrove hingga ke pantai. Jembatan ini akan menjadi 
wadah yang baik bagi pengunjung untuk menikmati kondisi hutan mangrove 
beserta atraksi yang ada di dalamnya. 
 
 
B A 
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b. Komposisi Jenis Mangrove 
Berdasarkan  data yang diperoleh di instansi dan hasil  identifikasi  yang  
dilakukan  di  lapangan  dijumpai  2 Family   mangrove   yaitu   Avicenniaceae   
dan   Meliaceae.   Spesies   yang   di identifikasi antara lain : Avicennia alba, 
Avicennia lanata, dan Xylocarpus moluccensis dan untuk data jenis mangrove 
yang ditemukan di kawasan ekosistem mangrove Mampie disajikan dalam 
tabel berikut.                                                                     
  Tabel 3. Jumlah Jenis Mangrove Mampie 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Survey 2017 
Stasiun Plot Spesies Pohon 
I 
1 Avicennia alba 3 
 Avicennia lanata 1 
 Xylocarpus moluccensis 2 
2 Avicennia lanata 3 
 Avicennia alba 2 
3 Avicennia alba 3 
 Avicennia lanata 2 
 Xylocarpus moluccensis 2 
Total 1
8 
II 
4 Avicennia alba 5 
 Avicennia lanata 4 
5 Avicennia alba 7 
 Avicennia lanata 3 
6 Avicennia alba 6 
 Avicennia lanata 4 
Total 2
9 
III 
7 Avicennia alba 5 
 Avicennia lanata 4 
8 Avicennia alba 6 
 Avicennia lanata 3 
9 Avicennia alba 5 
 Avicennia lanata 3 
Total 26 
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Dari Tabel 3.  dapat disimpulkan bahwa pasa Stasiun I terdapat 18 pohon 
yang terdiri dari 3 spesies yaitu Avicennia alba, Avicennia lanata, dan 
Xylocarpus mollucensis. Pada Stasiun II terdapat 29 pohon yang terdiri dari 2 
spesies yaitu Avicennia alba dan Avicennia lanata. Pada Stasiun III terdapat 
26 pohon yang terdiri dari 2 spesies yaitu Avicennia alba dan Avicennia 
lanata. 
Beragamnya  komposisi  jenis  mangrove  yang  ada  di  hutan  mangrove 
akan menambah wawasan bagi para pengunjung yang datang di kawasan 
ekosistem mangrove tersebut, sehingga pengunjung yang datang di hutan 
mangrove tersebut dapat mengetahui setiap jenis hutan mangrove yang ada di 
Kawasan Hutan   Mangrove   Mampie.   Dengan   demikian   ekosistem  hutan  
mangrove di kawasan Mampie ini akan memberikan nilai edukatif yang berarti 
bagi setiap yang mengunjunginya. 
Selain itu dengan adanya komposisi jenis yang beragam dari pohon 
mangrove dengan bentuknya yang melengkung kesana-kemari, batang dengan 
tekstur yang tidak merata dan kuat (yang bisa dipanjati), dedaunan yang lebat, 
rindang, bunga dan buah yang khas pada ekosistem mangrove memberikan 
pula daya yang cukup  atraktif.  Satu hal yang spesial dari mangrove, akarnya 
selain fungsi lazimnya sebagai penopang dan menyerap makanan, juga 
berfungsi sebagai “akar nafas” yang digunakan untuk bernafas oleh mangrove 
yang merupakan atraksi yang paling menonjol. 
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c. Kerapatan Jenis Mangrove 
Kerapatan jenis mangrove adalah adalah salah satu indikator yang 
membuktikan bahwa terjaganya hutan bakau. Nilai kerapatan jenis vegetasi 
mangrove di kawasan Hutan Mangrove Mampie disajikan dalam Tabel. 4 
berikut. 
        Tabel 4. Kerapatan Jenis Mangrove Mampie 
 
Stasiun 
 
Plot 
 
Spesies 
Jumlah 
Pohon (Ni) 
Luas 
Area (m) 
Kerapatan 
(Di) 
I 
1 Avicennia alba 3 100 0.03 
 Avicennia lanata 1 100 0.01 
 Xylocarpus moluccensis 2 100 0.02 
2 Avicennia lanata 3 100 0.03 
 Avicennia alba 2 100 0.02 
3 Avicennia alba 3 100 0.03 
 Avicennia lanata 2 100 0.02 
 Xylocarpus moluccensis 2 100 0.02 
Total 18 100 0.18 
Rata-Rata   0.06 
II 
4 Avicennia alba 5 100 0.05 
 Avicennia lanata 4 100 0.04 
5 Avicennia alba 7 100 0.07 
 Avicennia lanata 3 100 0.03 
6 Avicennia alba 6 100 0.06 
 Avicennia lanata 4 100 0.04 
Total 29 100 0.29 
Rata-Rata   0.10 
III 
7 Avicennia alba 5 100 0.05 
 Avicennia lanata 4 100 0.04 
8 Avicennia alba 6 100 0.06 
 Avicennia lanata 3 100 0.03 
9 Avicennia alba 5 100 0.05 
 Avicennia lanata 3 100 0.03 
Total 26 100 0.26 
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Rata-Rata   0.09 
Sumber : Hasil Survey 2017 
Dari  hasil  pengukuran  nilai  kerapatan  jenis  mangrove  berdasarkan 
kategori pohon di setiap plot menunjukkan bahwa Avicennia alba memiliki 
nilai kerapatan  tertinggi  jika  dibandingkan  dengan  jenis  lainnya  seperti  
Avicennia lanata  dan Xylocarpus moluccensis. Kemudian berdasarkan nilai 
kerapatan rata- rata di setiap stasiun, maka pada stasiun I memiliki nilai 
kerapatan 0,06 ind/m2, stasiun  II  memiliki  nilai  kerapatan  0,10  ind/m2   
dan  stasiun  III  dengan  nilai kerapatan 0,09 ind/m2. 
Stasiun II memiliki kerapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
stasiun lainnya. Tingginya kerapatan mangrove menunjukkan banyaknya 
pohon dalam stasiun ini. Dengan demikian, kawasan mangrove Mampie 
menjadi penyuplai oksigen yang besar sehingga setiap pengunjung yang 
berkunjung ke kawasan tidak hanya memperoleh informasi yang bersifat 
edukatif tetapi juga akan dapat menikmati udara segar yang cukup sulit 
dinikmati di perkotaan. 
d. Kondisi Pasang Surut 
Pasang surut adalah proses naik turunnya muka laut secara hampir 
periodik karena gaya tarik benda-benda angkasa, terutama bulan dan matahari 
(Dahuri, 1996). Pengukuran pasang surut di lokasi penelitian dengan 
menggunakan rambu pasut pada posisi koordinat S = 3 27.294 dan  E = 
11916.403. Untuk grafik pasang surut disajikan pada berikut. 
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Gambar 7. Grafik Pasang Surut Kawasan Mangrove Mampie 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Survey 2017 
Data mengenai pasang surut merupakan data primer yang diperoleh dari 
hasil pengukuran di lokasi penelitian selama 39 jam. Dari analisis data pasang 
surut  memperlihatkan  bahwa  tinggi  muka  air  di  lokasi  penelitian  pada  
saat pasang tertinggi mencapai 107 cm pada rambu pasut sedangkan tinggi 
muka air pada  saat  surut  terendah  adalah  43,5  cm. Ini  menunjukkan  bahwa  
kisaran pasang surut yang diperoleh adalah sebesar 63,5 cm. Kisaran pasang 
surut tersebut sudah termasuk kisaran sangat sesuai untuk pemilihan lokasi 
wisata pantai kategori wisata mangrove untuk parameter pasang surut adalah 
0 – 1 meter dengan mempertimbangkan keamanan serta mempengaruhi 
distribusi vertikal mangrove. 
Mengutip data dari BMKG Sulawesi Barat menjelaskan bahwa jenis 
pasang surut yang ada di Pantai Mampie termasuk tipe pasang surut harian 
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ganda (semi diurnal tide) dimana merupakan pasang surut yang terjadi dua 
kali pasang dan dua kali surut yang tingginya hampir sama dalam satu hari. 
Pada Stasiun I diduga masih dipengaruhi oleh pasang surut dikarenakan 
stasiun ini berbatasan langsung dengan laut sehingga walaupun pada saat 
pasang tertinggi stasiun I tidak tergenang air tetapi diduga masih adanya 
pengaruh melalui resapan air pasang di dalam substrat yang mempengaruhi 
distribusi vertikal mangrove. Selain itu stasiun II diduga sudah tidak 
dipengaruhi pasang surut air laut karena tepat berada di belakang stasiun I 
yang telah di batasi oleh pematang. Untuk stasiun III diduga masih 
dipengaruhi oleh pasang surut dikarenakan stasiun ini berbatasan langsung 
dengan tambak di sisi kanan yang telah ditanami jenis Rhizophora sp.  sebagai 
penahan abrasi. Hal tersebut sesuai  dengan  pernyataan  Kusmana  (1995)  
yang  mengatakan  pasang  surut yang terjadi di kawasan mangrove sangat 
menentukan zonasi tumbuhan dan komunitas hewan yang berasosiasi dengan 
ekosistem mangrove sehingga pada Stasiun   I   ditemukan   jenis   mangrove   
yang   lebih   banyak   di   dalam   plot dibandingkan dengan Stasiun II dan III 
begitupun jenis organisme yang terlihat pada saat pasang dan surut di stasiun 
III yang cukup beragam. 
e. Obyek Biota 
Hutan mangrove Mampie memiliki berbagai jenis biota, diantaranya : 
ikan, burung, reptil, molusca, dan crustacea. 
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1) Ikan 
Berdasarkan keterangan masyarakat hewan ini bisa didapati di 
semua stasiun yang dibuat di kawasan ini, namun lebih mudah didapati 
di stasiun 2 dan 3. Jenis ikan yang dapat ditemukan di kawasan Mangrove 
Mampie sebagai berikut. 
Tabel 5. Jenis Ikan di Kawasan Mangrove Mampie 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Dinas Kehutanan Polewali Mandar  2105 
 
 
Gambar 8. Jenis Ikan yang Ditemukan di Kawasan Magrove Mampie 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Burung 
 
Burung merupakan salah satu biota yang cukup menarik untuk 
dipandangi ketika berjalan-jalan di sekitar hutan mangrove. Mangrove 
merupakan habitat penting bagi migrasi tahunan dan dapat menjadi 
Nama Latin Nama Indonesia 
Chanos chanos Ikan Bandeng 
Tilapia spp. Ikan Mujair 
Megalops cyprinoides Ikan Bandeng lelaki 
Periopthalmus sp. Ikan Gelodok 
  
Mujair Bandeng 
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tempat berlindung pada musim kemarau atau apabila hutan di dekatnya 
ditebangi. Jenis burung yang diterangkan masyarakat dan juga ditemukan 
di kawasan hutan mangrove Mampie pada saat pengamatan di lokasi 
penelitian disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 6. Jenis Burung Yang Mengunjungi Hutan Mangrove Mampie 
 
Sumber : Dinas Kehutanan Polewali Mandar  2105 
 
Gambar 9. Jenis Burung yang ditemukan di Mangrove Mampie 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
Akibat dari kawasan mangrove yang mengalami pengurangan secara 
besar-besaran, sebenarnya ada beberapa spesies burung yang kemudian 
Nama Latin Nama Indonesia 
Dendrocyna javanica Burung Belibis Batu 
Actitis hypoleucos Burung Trinil Pantai 
Egretta alba Burung Kuntul Besar 
Egretta sacra Burung Kuntul Karang 
Lonchura Malacca Burung Bontol Rawa 
Halcyon sancta Burung Cekakak Suci 
Pterodroma rostrata Burung Petrel Tahiti 
Nycticorax caledonicus Burung Kowak Malam Merah 
Padda fuscata Burung Gelatik Timor 
Nectarinia buettikoferi Burung Madu Sumba 
Coracina atriceps Burung Kepudang sungu Maluku 
 Burung Belibis Batu 
          
Burung Kuntul Besar 
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tak muncul lagi sebagai contoh burung cantik Pelacenus conspicilatus 
yang merupakan burung migrasi dari Australia, berdasarkan keterangan 
masyarakat yang peneliti wawancarai mengatakan kebanyakan 
mengatakan bahwa jenis dari burung ini pada saat datang waktu 
migrasinya pada bulan agustus terlihat dilokasi stasiun 2 dan 3, namun 
secara umum semua jenis burung sering terlihat di semua stasiun yang di 
buat di kawasan ini. Masyarakat juga menjelaskan bahwa terakhir 
melihat burung migrasi dari asutralia dua tahun yang lalu atau lebih. 
Namun dengan jumlah spesies dan keanekaan burung-burung di kawasan 
mangrove Mampie yang ada sekarang ini, menjadi atraksi yang tetap 
menarik wisatawan untuk melihat dan mempelajari hal mengenai alam 
dan margasatwa di objek wisata ini, sebagaimana konsep atau pengertian 
ekowisata itu sendiri yaitu kegiatan berwisata yang sifatnya lebih 
condong pada partisipasi dan edukasi.  
Gambar 10. Atraksi Jenis Burung di Mangrove Mampie 
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3) Reptil 
Hutan Mangrove juga merupakan habitat bagi reptil, berdasarkan 
keterangan masyarakat bahwa untuk spesies reptil di kawasan ini lebih 
sering terlihat di stasiun 2 dan 3 yang dibuat di kawasan ini.  Berikut jenis 
reptil yang berhabitat di kawasan mangrove Mampie. 
Tabel 7. Jenis Reptil yang ditemukan di Kawasan Mangrove 
Mampie 
Nama Latin Nama Indonesia 
Varanus sp. Biawak 
Dasia sp. Kadal 
Crocodilus porosus Buaya 
Sumber : Hasil Survey 2017 
 
4) Moluska 
Moluska adalah invertebrate yang cukup beragam jenisnya,pada 
umumnya hutan mangrove merupakan habitat hewan ini. Berdasarkan 
keterangan dari masyarakat bahwa spesies ini sering didapati di hampir 
setiap stasiun yang dibuat kawasan ini. Tercatat Moluska yang ada di 
kawasan hutan mangrove Mampie sebagai berikut. 
      Tabel 8. Jenis Moluska di Kawasan Hutan Mangrove Mampie 
Kelas Famili Spesies 
Gastropoda Potamididae Terebralia sulcata 
  Telescopium telescopium 
  Terebralia palustris 
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Sumber : Dinas Kehutanan Polewali Mandar  2105 
Banyaknya jenis moluska yang ditemukan pada Kawasan Hutan 
Mangrove  Mampie  menunjukkan  tingginya  keanekaragaman  yang ada  
di kawasan ini.  Dengan demikian akan menambah wawasan kepada 
setiap pengunjung yang datang mengenai jenis-jenis moluska yang ada 
di kawasan tersebut. Bentuk dan ukuran yang berbeda dari setiap jenis 
moluska yang ditemukan di Kawasan Mampie ini, merupakan atraksi 
menarik yang cukup asik untuk dinikmati. 
5) Crustacea 
Jenis Crustacea seperti remis, udang dan kepiting cukup melimpah 
di kawasan hutan mangrove Mampie seperti udang laut dan kepiting 
lumpur. Tingkah laku dari setiap jenis yang berbeda-beda dari udang dan  
kepiting  ini  akan  menunjukkan  atraksi  yang  menarik  untuk diamati 
dan dinikmati. Berdasarkan keterangan dari masyarakat bahwa semua 
jenis crustacea ini bisa didapati diketiga stasiun kawasan ini namun lebih 
banyak di stasiun 3 yang dekat dan terhubung langsung dengan tambak 
  Cerithidea cingulata 
 Neritidae Vitta 
 Thiaridae Faunus ater 
 Triphoridae Monophorus sp 
Bivalvia Glycymerididae Glycymeris bimaculata 
 Arcidae Anadara granosa 
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masyarakat. Jenis-jenis crustacea yang ditemukan pada Kawasan 
Mangrove Mampie sebagai berikut. 
 
Tabel 9. Crustacea yang Berhabitat di Hutan Mangrove Mampie 
Nama Latin Nama Indonesia 
Episesarma sp Kepiting Mangrove 
Thalassina anomala Kepiting Lumpur 
Uca rosea Kepiting Biola Merah 
Uca vocans Kepiting Biola Kuning 
Panaeus Udang Laut 
Macrobrachium equidens Udang Muara 
Sumber : Hasil Survey 2017 
 
6) Kekhasan 
 
Kekhasan merupakan salah satu parameter yang menentukan 
menarik tidaknya   kawasan   itu   untuk   dikembangkan   menjadi   
kawasan   ekowisata mangrove. Berdasarkan kategori kekhasan dengan 
melihat keberadaan atau kekayaan jenis satwa atau tumbuhan pada suatu 
kawasan / habitat di dalam suatu  wilayah  biogeografi  atau  pulau  
diperhitungkan  dengan  memperhatikan jenis satwa atau tumbuhan atau 
ekosistem yang dinilai terdapat di tempat lain atau tidak. 
Pada   kawasan   hutan   mangrove   Mampie   yang   berdasarkan   
Surat Keputusan  Menteri  Pertanian  No.  699/Kpts/Um/II/1978  tanggal  
13  November 1978 seluas ± 1.000 hektar merupakan Kawasan Suaka 
Margasatwa dengan ciri khas merupakan tempat persinggahan jenis 
burung migran Pelecanus conspicillatus yang berasal dari Australia yang 
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bernama lokal Pelikan Australia dan beberapa jenis fauna lainnya. 
Berdasarkan hasil observasi di lokasi penelitian diperoleh nilai kekhasan 
lokal yang  berarti  tidak  unik  ditinjau  dari  sisi  obyek  biota  yang  
terdapat  di  hutan mangrove  tersebut  seperti  jenis  burung  yang  
ditemukan  terdiri  dari  burung- burung lokal seperti burung belibis dan 
burung kuntul. 
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Gambar 11. Peta Analisa Lokasi Ekosistem Biota 
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2. Analisis Kesesuaian Lahan Ekowisata Mangrove Mampie 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diketahui kategori 
tingkat kesesuaian lahan untuk  setiap stasiun yang  disajikan  dalam  tabel di 
bawah ini. 
Tabel 10. Tingkat Kesesuaian Lahan Pada Stasiun I 
No Parameter Bobot Hasil Penelitian Skor Bobot x Skor 
 
1 
Ketebalan/Lebar 
mangrove (m) 
 
5 
 
57.6 2 
 
10 
 
2 
Kerapatan mangrove 
(ind/100m2) 
 
4 
 
6 
2 8 
3 Jenis Mangrove 4 3 3 12 
4 Pasang Surut (m) 3 0.63 4 12 
5 Obyek Biota 
 
3 
ikan, udang, kepiting, 
moluska, reptil,burung 4 12 
6 Kekhasan 1 Lokal 1 1 
Jumlah 55 
Sumber : Hasil Penelitian 2017 
Dari perhitungan kategori tingkat kesesuaian lahan pada stasiun I diperoleh 
nilai untuk setiap parameter. Untuk parameter ketebalan mangrove diperoleh 
hasil pengukuran 57,6 meter yang merupakan ketebalan mangrove terendah dari 
ketiga stasiun dan untuk parameter kerapatan mangrove diperoleh hasil 6 ind/m2 
yang merupakan kerapatan mangrove terendah dari ketiga stasiun, hal ini diduga 
karena mangrove di stasiun ini berbatasan langsung dengan garis pantai yang 
telah terabrasi. Untuk parameter jenis mangrove diperoleh hasil 3 jenis  
mangrove  yang  berdasarkan  zonasi  hutan  mangrove  termasuk  zona terbuka 
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dan zona tengah yang didominasi oleh Avicennia alba, Avicennia lanata dan 
Xylocarpus moluccensis. Untuk parameter pasang surut diperoleh hasil 0,63 
meter  dan  termasuk  kategori  sangat  sesuai  untuk  pemilihan  wisata  pantai 
kategori wisata mangrove. Untuk parameter obyek biota diperoleh hasil adanya 
ikan, udang, kepiting, moluska, reptil, dan burung. Parameter terakhir adalah 
kekhasan diperoleh hasil kekhasan kategori lokal atau tidak unik. 
Tabel 11. Tingkat Kesesuaian Lahan pada Stasiun II 
Sumber : Hasil Penelitian 2017 
 
Dari perhitungan kategori tingkat kesesuaian lahan pada stasiun II diperoleh 
nilai untuk setiap parameter. Untuk parameter ketebalan mangrove diperoleh 
hasil pengukuran 339 meter dan merupakan ketebalan mangrove tertinggi dari 
ketiga stasiun dan untuk parameter kerapatan mangrove diperoleh hasil 10 
ind/m2  dan merupakan kerapatan tertinggi dari ketiga stasiun, hal ini diduga 
karena letak  stasiun II  tepat  berada di belakang  stasiun  I  dan  telah dibatasi 
No Parameter Bobot Hasil Penelitian Skor Bobot x Skor 
1 
Ketebalan/Lebar 
mangrove (m) 
 
5 
 
339 
 
3 
 
15 
2 
Kerapatan mangrove 
(ind/100m2) 
4 10 2 8 
3 Jenis Mangrove 4 2 2 8 
4 Pasang Surut (m) 3 0.63 4 12 
5 Obyek Biota 3 
ikan, udang, kepiting, 
moluska, reptil, burung 4 12 
6 Kekhasan 1 Lokal 1 1 
Jumlah 56 
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oleh pematang sehingga lebih terlindungi. Untuk parameter jenis mangrove 
diperoleh hasil 2 jenis yaitu Avicennia alba dan Avicennia lanata yang termasuk 
jenis mangrove zona terbuka. Untuk parameter pasang surut diperoleh hasil 0,63 
meter dan termasuk kategori sangat sesuai untuk pemilihan lokasi wisata pantai 
kategori wisata mangrove. Untuk parameter obyek biota diperoleh hasil adanya 
ikan, udang, kepiting, moluska, reptil, dan burung. Parameter terakhir adalah 
kekhasan diperoleh hasil kekhasan kategori lokal atau tidak unik. 
Tabel 12. Tingkat Kesesuaian Lahan pada Stasiun III 
Sumber : Hasil Analisis 2017 
 
Dari perhitungan kategori tingkat kesesuaian lahan pada stasiun III 
diperoleh nilai untuk setiap parameter. Untuk parameter ketebalan mangrove 
diperoleh  hasil  pengukuran  259  meter  yang  merupakan  ketebalan  tertinggi 
setelah stasiun II dan untuk parameter kerapatan mangrove diperoleh hasil 9 
ind/m2   yang merupakan kerapatan tertinggi setelah  stasiun  II,  hal ini diduga 
No Parameter Bobot Hasil Penelitian Skor Bobot x Skor 
1 
Ketebalan/Lebar 
mangrove (m) 
5 259 
 
3 
 
15 
2 
Kerapatan mangrove 
(ind/100m2) 
4 9 2 8 
3 Jenis Mangrove 4 2 2 8 
4 Pasang Surut (m) 3 0.63 4 12 
5 Obyek Biota 3 
ikan, udang, kepiting, 
moluska, reptil,burung 
4 12 
6 Kekhasan 1 Lokal 1 1 
Jumlah 56 
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karena letak stasiun ini tepat berada di samping stasiun II dan dibatasi oleh 
pematang.  Untuk  parameter  jenis  mangrove  diperoleh  hasil  2  jenis  yaitu 
Avicennia alba dan Avicennia lanata yang termasuk zonasi mangrove terbuka. 
Untuk parameter pasang surut diperoleh hasil 0,63 meter sehingga termasuk 
kategori sangat sesuai untuk pemilihan wisata pantai kategori wisata mangrove. 
Untuk parameter obyek biota diperoleh hasil adanya ikan, udang, kepiting, 
moluska, reptile, dan burung. Parameter terakhir adalah kekhasan diperoleh hasil 
kekhasan kategori lokal atau tidak unik. 
Dari kategori tingkat kesesuaian lahan pada setiap stasiun selanjutnya 
dilakukan   perhitungan   dan   penilaian   kesesuaian   lahan   untuk   ekowisata 
mangrove seperti yang disajikan dalam berikut. 
Tabel 13. Tabel Hasil Penilaian Kesesuaian Lahan Ekowisata Mangrove 
 
Parameter Bobot 
Stasiun 
I II III 
Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai 
Ketebalan/Lebar 
mangrove (m) 
5 2 10 3 15 3 15 
Kerapatan Mangrove 
(ind/100 m2) 
4 2 8 2 8 2 8 
Jenis Mangrove 4 3 12 2 8 2 8 
Pasang Surut 3 4 12 4 12 4 12 
Obyek Biota 3 4 12 4 12 4 12 
Kekhasan 1 1 1 1 1 1 1 
Jumlah   55  56  56 
 Nilai Kesesuaian (%)   69  70  70 
Kategori Kesesuaian   S2  S2  S2 
Sumber : Hasil Analisis 2017          Keterangan : S2 ( Sesuai ) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai kesesuaian untuk 
Stasiun I adalah 69% dengan kategori sesuai, stasiun II adalah 70% dengan 
kategori sesuai, dan stasiun III adalah 70% dengan kategori sesuai. 
 
C. Respon Stakeholder 
1. Jumlah Responden 
Pemilihan responden untuk pengisian kuisioner lebih mengacu pada 
representatifnya data. Jumlah responden dalam survei ini ditentukan langsung 
sesuai  dengan  kebutuhan.  Walaupun  demikian  hal  tersebut  berdasar  pada 
asumsi bahwa responden dalam hal ini masyarakat di Kawasan Mampie adalah 
homogen, sehingga jumlah responden digeneralisasikan. Menurut Tika (2005), 
dalam teori sampling dikatakan bahwa sampel terkecil dan dapat mewakili 
distribusi normal adalah 30. Jumlah total responden adalah 33 orang yang terdiri 
dari Kepala Keluarga, Tokoh Masyarakat, Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. 
Polewali Mandar, BKSDA Polewali, dan BKSDA Sulawesi Selatan. 
2. Tujuan dan Frekuensi Kunjungan Responden ke Hutan Mangrove 
 
Hutan mangrove Mampie yang memiliki jarak ± 1 km dari Pantai Wisata 
Mampie  tidak  luput  dari  perhatian  pengunjung  ketika  melintasi  kawasan  ini 
menuju  pantai  wisata.  Berdasarkan  hasil  akumulasi  jawaban  responden  ada 
beberapa tujuan responden berkunjung ke kawasan hutan mangrove ini yang 
disajikan dalam gambar berikut. 
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Gambar 12. Grafik Alasan Kunjungan ke Kawasan Mangrove 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa 43% dari responden memiliki alasan 
berkunjung ke hutan mangrove karena melintas untuk tujuan lain dalam hal ini 
menuju pantai wisata ataupun ke rumah penduduk. Selanjutnya 40% dari 
responden memberikan alasan kunjungan ke hutan mangrove untuk menangkap 
ikan dan mencari kepiting, 10% responden menjawab untuk memantau tambak 
dan selebihnya 7% menjawab untuk menikmati pemandangan. Hal tersebut 
memberikan gambaran bahwa pantai wisata Mampie dapat menjadi penunjang 
pengembangan   ekowisata   mangrove   di   Mampie.   Sedangkan   frekuensi 
kunjungan  responden  ke  hutan  mangrove  disajikan  pada gambar berikut.
Sekedar melintas untuk 
tujuan lain 
Menangkap ikan dan 
mencari kepiting 
Memantau tambak 
Menikmati 
pemandangan 
43% 40% 
10% 7% 
Alasan Responden ke Hutan Mangrove 
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Gambar 13. Grafik Alasan Kunjungan ke Kawasan Mangrove 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa 46% dari responden berkunjung ke 
hutan mangrove beberapa kali dalam seminggu, 20% dari responden berkunjung 
ke hutan mangrove bebrapa kali dalam setahun, 17% dari responden berkunjung  
ke  hutan  mangrove  beberapa  kali  dalam  sebulan,  10%  dari responden 
berkunjung ke hutan mangrove setiap hari dan selebihnya 7% dari responden tidak 
pernah berkunjung ke hutan mangrove. 
D. Analisis Strategi ( S.W.O.T ) 
Analisis strategi pengembangan ekowisata mangrove di Kawasan Mampie, Desa  
Galeso,  Kecamatan  Wonomulyo,  Kabupaten  Polewali  Mandar menggunakan 
Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, and Threats). Tahapan analisis 
SWOT yang digunakan dalam menganalisis data lebih lanjut yaitu mengumpulkan 
Frekensi Kunjungan Responden ke Hutan Mangrove 
Setiap hari 
Beberapa kali dalam 
seminggu 
Beberapa kali dalam 
seminggu 
Beberapa kali dalam 
setahun 
Tidak pernah 
46% 
17% 
20% 
7% 10 % 
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semua informasi yang mempengaruhi ekosistem pada wilayah kajian, baik secara 
eksternal maupun secara internal. 
Hasil  studi  lapangan  melalui  analisis  data  primer  dan  sekunder  yang 
dilakukan berdasarkan metodologi penelitian, persepsi stakeholder yaitu pemerintah 
dalam hal ini terdiri dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Polewali  Mandar  
dan  Balai  Besar  Konservasi  Sumber  Daya  Alam  Sulawesi Selatan dan Barat, 
masyarakat setempat yang berdomisili di sekitar pantai wisata, pemilik modal, 
pengelolah kawasan, dan pengunjung maka dilakukan analisis SWOT. Hal pertama 
yang dilakukan dalam analisis ini adalah mengidentifikasi faktor lingkungan internal 
dan eksternal yang member pengaruh nyata dalam pengembangan ekowisata 
mangrove Mampie. Kemudian merumuskan alternatif- alternatif strategi guna 
memperoleh strategi yang dipilih untuk direkomendasikan kepada pemerintah 
Kabupaten Polewali Mandar, terutama bagi stakeholder yang berhubungan langsung 
dengan perencanaan pembangunan pesisir Kabupaten Polewali Mandar. Berikut hasil 
identifikasi faktor internal dan eksternal. 
1. Kekuatan ( Strength ) 
a. Keanekaragaman biota yang terhitung tinggi pada daerah mangrove. 
b. Kawasan ini ditetapkan sebagai Objek Daya Tarik Wisata klasifikasi Wisata 
Minat Khusus dalam Peraturan Daerah No 8 Tahun 2014. 
c. Telah ada kelompok masyarakat setempat yang terbentuk untuk menjadi 
wadah bagi masyarakat Mampie terkhusus juga fokus kepada 
keberlangsungan kawasan ini (Komunitas Informasi Mampie) 
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d. Aksebilitas  mudah  dijangkau  dari  pusat  kota,  Kecamatan,  Kabupaten 
Polewali Mandar. 
2. Kelemahan ( Weakness ) 
a. Kurangnya keanekaragaman jenis ekosistem mangrove. 
b. Kurangnya sarana dan prasarana pendukung kegiatan ekowisata. 
c. Pendidikan rata-rata masyarakat tergolong rendah. 
d. Trauma masyarakat akan kepemilikan pemerintah 
3. Peluang ( opportunity ) 
a. Daerah mangrove berdekatan dengan Kawasan Wisata Pantai Mampie. 
b. Dukungan   pemerintah   terkait   pengembangan   kawasan konservasi 
tersebut. 
c. Jumlah sumberdaya masyarakat yang berpotensi sebagai tenaga kerja. 
d. Banyaknya pengunjung yang berdatangan ke Pantai Mampie pada 
hari libur. 
4. Ancaman ( Treaths ) 
a. Terjadinya abrasi pantai di kawasan konservasi mangrove. 
b. Rasa kepemilikan lahan oleh masyarakat cukup tinggi. 
c. Kurangnya persediaan air bersih di kawasan mangrove dan kawasan 
pantai wisata Mampie. 
d. Konversi lahan menjadi tambak semakin meningkat. 
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Berdasarkan Penjabaran hasil identifikasi faktor internal dan eksternal diatas, 
maka didapatkan  sebagai berikut. 
Tabel 14.  Matriks Alternatif Strategi untuk Kawasan Ekowisata Mangrove 
 
                  IFAS 
 
 
 
 
 
 
       EFAS 
Kekuatan (Strenghts) 
i. Keanekaragaman biota 
tinggi 
ii. Kawasan ditetapkan sebagai 
ODTW 
iii. Terbentuk komunitas oleh 
masyarakat ( Komunitas 
Informasi Mampie ) untuk 
keberlangsungan kawasan. 
iv.        Aksebilitas terjangkau 
Kelemahan 
(Weaknesses) 
i. Jenis ekosistem mangrove  
yang kurang 
ii. Belum adanya sarana dan 
prasarana pendukung 
kegiatan ekowisata 
iii. Pendidikan rata-rata 
masyarakat tergolong 
rendah 
iv.        Konversi lahan menjadi 
tambak 
Peluang (Opportunities) 
i. Berdekatan  dengan 
Kawasan Wisata 
Pantai Mampie 
ii.        Dukungan pemerintah 
iii.        Jumlah sumberdaya 
masyarakat yang 
berpotensi sebagai 
tenaga kerja 
iv.        Jumlah pengunjung 
Pantai Mampie yang 
besar 
Strategi SO 
i.        Perlunya publikasi 
mengenai kawasan tersebut di 
media-media sosial 
ii.        Perencanaan tata ruang 
lokasi wisata 
iii. Pelatihan mengenai usaha- 
usaha yang terkait dengan 
wisata terhadap SDM 
setempat 
iv.        Perlunya pendanaan lebih 
untuk menyediakan sarana 
dan prasarana pendukung 
Strategi WO 
i. Penanaman jenis-jenis 
mangrove yang belum ada 
di kawasan tersebut 
ii. Peningkatan jumlah 
sarana dan prasarana 
wisata dan sarana 
transportasi umum 
iii. Memanfaatkan areal 
pertambakan yang masih 
produktif untuk dijadikan 
sebagai salah satu obyek 
wisata mangrove dengan 
menerapkan sistem 
silvofishery 
Ancaman (Treaths) 
i.        Abrasi pantai 
ii.        Konflik kepentingan  
iii.       Persediaan air bersih 
kurang 
iv.        Belum adanya 
Peraturan Daerah 
yang khusus 
mengatur pengelolaan 
Ekosistem Mangrove 
Strategi ST 
i. Penanaman jenis mangrove 
penahan abrasi secara 
berkelanjutan 
ii. Membuat sistem 
pemantauan dan evaluasi 
yang melibatkan para 
pemangku kepentingan 
dalam perlindungan 
ekosistem mangrove 
iii. Sosialisasi tentang 
kepemilikan dan potensi 
lahan 
iv.        Peningkatan persediaan air 
bersih dengan cara 
mendesain sistem 
pengairan 
Strategi WT 
i. Penegakan hukum dari 
pemerintah mengenai 
pengelolaan ekosistem 
mangrove 
ii. Perlunya perhatian lebih 
dari pemangku kebijakan 
(stakeholder) demi 
peningkatan potensi 
wilayah 
iii. Hubungan baik perlu 
dijalin antara masyrakat 
dan pemerintah sehingga 
tercipta budaya saling 
percaya 
Sumber : Hasil Analisis 2017 
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Setelah mengetahui hasil identifikasi faktor internal dan eksternal, selanjutnya 
menghitung bobot dan rating untuk kemudian mendapatkan skor Faktor Strategi 
Internal dan skor Faktor Strategi Eksternal. Sebagai berikut. 
Tabel 15. Internal Strategi Factor Analysis ( IFAS ) 
 
No 
Faktor Strategi Internal  
Bobot 
 
Rating 
 
Skor 
 
Akumulasi 
Kekuatan ( Strengths) 
 
1 
Keanekaragaman biota yang tinggi 
pada daerah mangrove 
 
0.4 
 
3 
 
1.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2 
 
2 
Kawasan ini ditetapkan sebagai ODTW 
di dalam Peraturan Daerah No. 8 Tahun 
2014 
 
0.3 
 
4 
 
1.2 
 
3 
Telah  ada  komunitas dari masyarakat 
yaitu Komunitas Informasi Mampie 
yang juga bertujuan untuk 
keberlangsungan kawasan mangrove 
 
0.2 
 
3 
 
0.6 
 
4 
Aksebilitas   mudah   dijangkau   dari 
pusat  kota,  Kecamatan,  Kabupaten 
Polewali Mandar 
 
0.1 
 
2 
 
0.2 
  1   
 Kelemahan ( Weakness )     
 
1 
Kurangnya    keanekaragaman    jenis 
ekosistem mangrove 
 
0.4 
 
2 
 
0.8 
 
 
 
 
 
 
1.8 
 
2 
Kurangnya   sarana   dan   prasarana 
pendukung kegiatan ekowisata 
 
0.3 
 
2 
 
0.6 
 
3 
Pendidikan     rata-rata     masyarakat 
tergolong rendah 
 
0.1 
 
2 
 
0.2 
 
4 
Konversi lahan menjadi tambak terus 
meningkat 
 
0.2 
 
1 
 
0.2 
  1   
 T
o
t
a
l 
1.4 
Sumber : Hasil Analisis 2017 
Pada tabel matriks strategi diatas memperlihatkan bahwa untuk kekuatan  
objek mangrove sebagai area ekowisata memiliki kekuatan yaitu sebesar 3.2 
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sedangkan kelemahan menunjukan nilai 1.8. Dimana nilai selisih dari faktor internal 
ini sebesar 1.4. 
Selanjutnya penghitungan skor untuk Eksternal Strategi Factor Analysis 
(EFAS). 
Tabel 16. Eksternal Strategi Factor Analysis (EFAS) 
 
No 
Faktor Strategi Eksternal 
 
Bobot 
 
Rating 
 
Skor 
 
Akumulasi 
Peluang ( Opportunities ) 
 
1 
Daerah     mangrove     berdekatan     dengan 
Kawasan Wisata Pantai Mampie 
 
0.4 
 
4 
 
1.6 
 
 
 
 
 
 
3 
 
2 
Dukungan pemerintah terkait pengembangan 
kawasan konservasi tersebut 
 
0.1 
 
2 
 
0.2 
 
3 
Jumlah     sumberdaya     masyarakat     yang 
berpotensi sebagai tenaga kerja 
 
0.2 
 
3 
 
0.6 
 
4 
Banyaknya pengunjung yang berdatangan ke 
Pantai Mampie pada hari libur 
 
0.3 
 
2 
 
0.6 
  1   
 Ancaman ( Threaths )     
 
1 
Terjadinya     abrasi     pantai     di     kawasan 
konservasi mangrove 
 
0.3 
 
1 
 
0.3 
 
 
 
 
 
1.5 
2 Adanya konflik kepentingan 0.2 2 0.4 
 
3 
Kurangnya persediaan air bersih di kawasan 
mangrove dan kawasan pantai wisata Mampie 
 
0.1 
 
4 
 
0.4 
 
4 
Belum adanya Peraturan Daerah yang khusus 
mengatur pengelolaan Ekosistem Mangrove 
 
0.4 
 
1 
 
0.4 
  1   
 Total 1.5 
Sumber : Hasil Analisis 2017 
Matriks strategi eksternal pada Tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai komponen 
peluang sebesar 3 dan komponen ancaman sebesar 1.5. Dari faktor eksternal diperoleh 
akumulasi sebesar 1.5. Keadaan ini dapat mengindikasikan  bahwa  untuk  
memanfaatkan  peluang  yang  ada  harusnya mengantisipasi  ancaman  yang  mungkin  
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akan  terjadi  sehingga  pemanfaatan dapat berjalan sesuai yang diharapkan (Rangkuti, 
2005). 
Kesimpulan :  
• ( IFAS ) = Kekuatan – Kelemahan = 3.2 – 1.8 = 1.4 (y) 
• ( EFAS ) = Peluang – Ancaman = 3 – 1.5 = 1.5 (x) 
Nilai akumulasi dari hasil analisis matriks SWOT, dengan menjumlahkan nilai 
faktor internal dan eksternal adalah 2.9 menunjukkan bahwa kondisi ekosistem 
mangrove di kawasan hutan mangrove Mampie dimanfaatkan sebagai area  ekowisata  
berada  pada  posisi  kuadrant  I,  berikut gambar dibawah ini: 
Gambar 14. Hasil Analisis Matriks SWOT dengan Kombinasi 
Faktor Internal dan Faktor Eksternal   
  
  
                                                      
 
 
 
 
 
 
              
 
 
 
 
 
 
 
 
Ancaman (Threats) 
T 
Kelemahan (Weekness) 
W 
Kekuatan (Strength) 
S 
Peluang (Opportunities) 
O 
KUADRAN III KUADRAN II 
KUADRAN I KUADRAN IV 
( 1.5 ) , (1.4) 
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Posisi berada pada sumbu X  (1.5) dan sumbu Y  (1.4), jadi posisinya  berada 
pada kuadran I   yakni    strategi   SO. Menurut Rangkuti (2005) ini merupakan situasi 
yang sangat baik dimana pemanfaatan ekosistem Mangrove sebagai area ekowisata 
memiliki kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Selanjutnya 
Rangkuti (2005) mengemukakan bahwa strategi yang harus diterapkan dalam kondisi  
seperti  ini  adalah  mendukung  kebijakan  pertumbuhan  yang  agresif, yaitu ( Rumusan 
Strategi Adalah Menggunakan Kekuatan Untuk Mendapatkan  Peluang ). Adapun 
rumusan strateginya sebagai berikut : 
1. Perlunya publikasi mengenai kawasan ini. Hal ini akan sangat memugkinkan 
dimasa sekarang ini, media sosial yang merupakan alternatif promosi terbaik, 
melihat kemudahan mengakses media sosial oleh hampir semua lapisan 
masyarakat dan juga ketertarikan masyarakat Polewali Mandar mengenai wisata 
lokal daerah yang terukur tinggi.  
2. Perencanaan tata ruang lokasi wisata. Kawasan ini membutuhkan payung hukum 
yang menetapkan peruntukan kawasan dan mengatur rencana tata bangunan dan 
lingkungan kawasan ini kelak, melihat sampai sekarang kerap kali terjadi 
perubahan alih fungsi lahan di bagian-bagian mangrove menjadi tambak.  
3. Pelatihan mengenai usaha- usaha yang terkait dengan wisata terhadap SDM 
setempat. Menimbang salah satu tujuan pengembangan kawasan ini untuk 
memajukan pendapatan ekonomi wilayah dan meningkatkan pendapatkan 
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masyarakat, masyarakat yang terlatih merupakan salah satu kekuatan yang 
mampu mewujudkannya.  
4. Perlunya pendanaan lebih untuk menyediakan sarana dan prasarana pendukung, 
entah itu dana anggaran yang disiapkan dari pemerintah dan investor yang 
bersedia melakukan pengembangan di kawasan ini. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesesuaian lahan ekowisata untuk kawasan 
suaka margasatwa kawasan mangrove Mampie termasuk kategori Sesuai. Yaitu 
nilai kesesuaian untuk Stasiun I adalah 69% , stasiun II adalah 70%, dan stasiun 
III adalah 70% dengan kategori sesuai berdasarkan dari standar kategori 
kesesuaian area  pengembangan  wisata mangrove bahwa, S2 = Sesuai, dengan 
nilai > 50 % - 75 %. 
2. Berdasarkan hasil analisis SWOT, rumusan strategi yang tepat digunakan adalah 
SO (Kekuatan Untuk Mendapatkan  Peluang). Adapun rumusan strateginya 
sebagai berikut : 
a. Perlunya publikasi mengenai kawasan ini. Hal ini akan sangat memugkinkan 
dimasa sekarang ini, media sosial yang merupakan alternatif promosi terbaik, 
melihat kemudahan mengakses media sosial oleh hampir semua lapisan 
masyarakat dan juga ketertarikan masyarakat Polewali Mandar mengenai 
wisata lokal daerah yang terukur tinggi.  
b. Perencanaan tata ruang lokasi wisata. Kawasan ini membutuhkan payung 
hukum yang menetapkan peruntukan kawasan dan mengatur rencana tata 
bangunan dan lingkungan kawasan ini kelak, melihat sampai sekarang kerap 
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kali terjadi perubahan alih fungsi lahan di bagian-bagian mangrove menjadi 
tambak.  
c. Pelatihan mengenai usaha- usaha yang terkait dengan wisata terhadap SDM 
setempat. Menimbang salah satu tujuan pengembangan kawasan ini untuk 
memajukan pendapatan ekonomi wilayah dan meningkatkan pendapatkan 
masyarakat, masyarakat yang terlatih merupakan salah satu kekuatan yang 
mampu mewujudkannya.  
d. Perlunya pendanaan lebih untuk menyediakan sarana dan prasarana 
pendukung, entah itu dana anggaran yang disiapkan dari pemerintah dan 
investor yang bersedia mealkukan pengembangan di kawasan ini. 
B. Saran 
1. Penelitian ini lebih fokus kepada kondisi ekosistem mangrove dan organisme 
yang berasosiasi, sarana dan prasarana pendukung objek wisata, serta persepsi 
stakeholder mengenai rencana pengembangan ekowisata mangrove, oleh sebab 
itu diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai aksesibilitas yang dapat 
mendukung kegiatan pengembangan ekowisata di kawasan hutan mangrove 
Mampie. 
2. Perlu melebihkan upaya dan keseriusan dari semua stakeholder untuk kemudian 
bagaimana supaya pemanfaatkan dan pengembangkan kawasan ini menjadi 
maksimal, karena dilihat dari masalah tampak di kawasan mangrove Mampie, 
butuh keseriusan pemerintah mewujudkan amanat peruntukan untuk kawasan ini 
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kemudian masyarakat sekitar dan secara umum juga yang memiliki kekuatan 
daya dukung diharapkan peran sertanya dalam  pengembangannya. 
3. Diharapkan adanya penanaman mangrove untuk spesies yang belum ada  
sehingga  keanekaragaman  mangrove  di  Mampie  meningkat serta adanya 
mangrove penahan abrasi pantai. 
  
v 
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Nama  : 
Pekerjaan : 
 
1. Apa alasan anda ke kawasan mangrove Mampie 
a. Sekedar Melintas  
b. Menangkap Ikan, udang dan Kepiting 
c. Memantau tambak 
d. Menikmati pemandangan 
 
2. Seberapa sering anda megunjungi kawasan mangrove Mampie 
a. Setiap hari 
b. Beberapa kali dalam seminggu 
c. Beberapa kali dalam sebulan 
d. Beberapa kali dalam setahun 
 
3. Bagaimana pendapat anda mengenai kondisi kawasan suaka margasatwa 
mangrove mampie. 
a. Rusak 
b. Terancam rusak 
c. Baik 
 
4. Di stasiun berapa anda biasa menjumpai satwa burung di kawasan mangrove 
Mampie. 
a. Stasiun 1   g.  Ketiganya 
b. Stasiun 2 
c. Stasiun 3 
d. Stasiun 1 dan 2 
e. Stasiun 1 dan 3 
f. Satsiun 2 dan 3 
5. Di stasiun berapa anda dapat menjumpai satwa ikan di kawasan mangrove 
Mampie. 
a. Stasiun 1   g. Ketiganya 
b. Stasiun 2 
c. Stasiun 3 
d. Stasiun 1 dan 2 
e. Stasiun 1 dan 3 
f. Satsiun 2 dan 3 
 6. Di stasiun berapa anda dpat menjumpai Moluska ( Siput ) di kawasan 
mangrove Mampie. 
a. Stasiun 1   
b. Stasiun 2 
c. Stasiun 3 
d. Stasiun 1 dan 2 
e. Stasiun 1 dan 3 
f. Satsiun 2 dan 3 
g. Ketiganya 
 
7. Di stasiun berapa anda dapat menjumpai Crustacea ( remis, udang, kepiting ) 
di kawasan mangrove Mampie. 
a. Stasiun 1   
b. Stasiun 2 
c. Stasiun 3 
d. Stasiun 1 dan 2 
e. Stasiun 1 dan 3 
f. Stasiun 2 dan 3 
g. Ketiganya 
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